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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah memahami implementasi 
CSV dengan menggunakan berbagai sorotan teori, jenis penelitian ini tergolong 
penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma kritis. Adapun sumber data 
dari penelitian ini berasal dari beberapa informan, yakni: karyawan PT Lonsum 
Kab. Bulukumba, Pemerintah setempat, dan Masyarakat. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, dokumentasi 
dan penulusuran referensi. Lalu, untuk teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan melalui tiga tahapan, yakni: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi CSR yang 
dilaksanakan oleh PT Lonsum Kab. Bulukumba masih belum memenuhi 
kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan, meskipun pandangan perusahaan telah 
berubah dan tidak lagi menganggap CSR sebagai beban tapi telah bertransformasi 
pada investasi sosial yang menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa konsep 
sosial maslaha cocok diterapkan pada perusahaan tersebut. Jika dilihat secara 
sekilas, konsep CSR dalam rana sosial maslaha mampu menciptakan kesejahteraan 
masyarakat yang tidak lagi memandang kepentingan perusahaan yang paling utama, 
dalam konsep ini dimensi yang paling berperan adalah dimensi sosial. Konsep ini 
tidak jauh beda dengan konsep sebelumnya, seperti inovasi sosial, stakeholder 
theory, dan lain sebagainya. 
 
Implikasi penelitian ini adalah perusahaan tetap menerapkan CSRnya 
sesuai dengan yang semestinya, dan untuk program-program CSR yang telah 
mulai pada pemberdayaan masyarakat, sepatutnya perusahaan tidak 
melaksanakannya hanya karena suatu kewajiban tapi sebagai strategi bisnis 
perusahaan dalam bentuk penciptaan nilai bersama. 
 
 
Kata Kunci : Environmental Accounting, CSR, Konsep Sosial Maslaha, One 


















G. Latar Belakang Masalah 
 
Era modern yang saat ini semakin menguasai kehidupan masyarakat seakan 
 
menjadi kebutuhan mutlak dalam menciptakan kekayaan bagi pemilik modal 
melalui bisnis yang digelutinya. Para pemilik modal membangun sebuah perusahaan 
tidak hanya bertujuan sebagai institusi ekonomi, namun perusahaan juga merupakan 
institusi sosial, dengan demikian diharapkan perusahaan dapat maju dan 
berkembang secara harmonis bersama masyarakat dan stakeholder sekitar 
perusahaan. Banyak perusahaan dan organisasi bisnis lainnya yang menerapkan 
konsep maksimalisasi laba dan pemupukan modal (salah satu prinsip yang dianut 
oleh kaum kapitalis), namun bersamaan dengan itu mereka telah melanggar 
konsensus dan prinsip-prinsip maksmalisasi laba itu sendiri (Suartana, 2010). 
Implikasi dari pelanggaran terhadap rpinsip-prinsip tersebut diantarannya adalah 
terbengkalainnya pengelolaan lingkungan dan rendahnya tingkat kinerja lingkungan 
sertah rendahnya minat perusahaan terhadap konservasi lingkungan. 
 
Environmental Accounting atau biasa kita kenal dengan sebutan akuntansi 
lingkungan menurut (Suartana, 2010) merupakan suatu istilah yang berupaya untuk 
mengelompokkan pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan dan pemerintah 
dalam melakukan konservasi lingkungan kedalam pos lingkungan dan praktik bisnis 
lingkungan. Environmental Accounting dapat membuat perusahaan melakukan 
efisiensi dan peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. 
 
Organisasi yang berorientasi pada laba akan berusaha menggunakan sumber 









sungan hidupnya sehingga berakibat pada dampak lingkungan. Oleh karena itu, 
kerusakan lingkungan adalah dampak inheren bila perusahaan sangat bernafsu 
untuk mengejar laba dan pemupukan modal. 
Realitas yang dilihat sekarang ini berbanding tebalik dengan harapan yang 
menjadi penumpu kesejahteraan masyarakat banyak dimana sistem ekonomi 
liberal maupun sosial yang cenderung memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 
tanpa melihat aspek dari konsumennya maupun masyarakat yang terkena 
dampaknya (Widowati, dkk., 2016). Hal ini disebabkan karena rezim 
kapitalisme semakin menyelimuti fikiran para pemilik modal dalam 
menjalankan bisnisnya. Dunia bisnis saat ini lebih bertumpu pada konsep 
kapitalisme dimana keuntungan atau laba merupakan hal yang sangat penting 
demi keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu, banyak pelaporan akuntansi 
yang direkayasa oleh oknum yang tidak bertanggung jawab dengan cara 
menempatkan laba pada urutan tertinggi dalam meraih tujuan perusahaan. 
(Maradona, 2009 dalam Dewi dan Irianto, 2011). 
 
Kapitalisme yang hanya berorientasi pada laba hanya akan merusak 
keseimbangan hidup manusia dengan mengembangkan potensi ekonomi secara 
berlebihan, namun tidak memberikan kontribusi bagi kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat melainkan hanya mengakibatkan penurunan kondisi 
sosial. Perusahaan keberadaannya tidak terbatas dari lingkungan karena perusahaan 
berada dalam suatu lingkungan tertentu. jika perusahaan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus mengacu pada tiga hal penting, 
yakni selain mengejar keuntungan (profit) perusahaan juga harus memperhatikan 







lingkungan (planet) (Agoes dan Ardana, 2014; Mitchell, dkk., 2010; Pradipta 
dan Puwaningsih, 2012). 
 
Perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan masalah lingkungan yang 
ada, agar kelangsungan hidup perusahaan terjaga. Karena kondisi keuangan saja 
tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable) 
(Syukron, 2015). Perusahaan juga harus membangun hubungan dengan lingkungan 
dengan menjaga lingkungan. Tanggung jawab perusahaan dalam mengatasi masalah 
lingkungan perusahaan meliputi suatu pendekatan menyeluruh atas operasional, 
produk dan fasilitas perusahaan. Semua itu merupakan bentuk tanggung jawab 
perusahaan ke lingkungan (Corporate Social Responsibility). 
 
Tanggung jawab sosial sektor dunia usaha yang dikenal dengan nama 
Corporate Social Responsibility merupakan wujud kesadaran perusahaan 
sebagai upaya meningkatkan hubungannya dengan masyarakat dan 
lingkungannya. Haris, dkk., (2014) Tuntutan masyarakat dan perkembangan 
demokrasi serta derasnya arus globalisasi dan pasar bebas, sehingga 
memunculkan kesadaran dari dunia industri tentang pentingnya melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungan dapat menimbulkan biaya yang sering dikenal dengan biaya 
lingkungan, antara lain biaya pencegahan, biaya pendeteksian, biaya kegagalan 
internal, biaya kegagalan eksternal. Semua biaya yang dikeluarkan perusahaan 
disebut dana Corporate Social Responsibility dan pencatatan penggunaan dana 
CSR dengan menggunakan Environmental Accounting. 
 
Martusa (2010) Environmental Accounting juga merupakan sarana untuk 







dikaitkan dengan lingkungan. Selain menghitung biaya lingkungan, 
Environmental Accounting juga merupakan gabungan semua biaya lingkungan 
ke dalam laporan keuangan perusahaan, dimana biaya-biaya tersebut digunakan 
untuk memperbaiki kualitas lingkungan. Pentingnya dilakukan pembangunan 
berkelanjutan oleh setiap perusahaan karena perusahaan harus mempunyai 
komitmen yang tinggi untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan 
lingkungannya. Keberhasilan perusahaan saat ini tidak hanya diukur berdasarkan 
kinerja keuangannya saja, tetapi juga dari aspek sosial dan lingkungan. Untuk 
mengukur aspek sosial dan lingkungan, salah satu indikatornya adalah corporate 
social responsibility. 
 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 
responsibility) menjadi salah satu topik hangat selama beberapa tahun terakhir 
ini. Beberapa perusahaan nasional dan internasional mendukung pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dengan menjadikan CSR sebagai voluntary 
disclosure, bukan menjadikannya laporan yang diproritaskan (Purwitasari, 
2011). Kajian CSR saat ini semakin berkembang pesat seiring banyaknya 
skandal yang terjadi dimana perusahaan tidak memberikan kontribusi positif 
secara nyata kepada masyarakat. 
 
Krisis keuangan yang menimpa beberapa negara memberikan dampak 
pada masyarakat dan lingkungan sosial. Hal ini disebabkan rendahnya 
kepedulian sosial dari perusahaan. Akhirnya, banyak landasan keadilan sosial 
yang menjadikan alasan penegakan laporan Corporate Social Responsibility 
(CSR) di berbagai negara. Konsep tanggung jawab sosial ini menjadi tolak ukur 







adanya prinsip Good Corporate Governance, banyak perusahaan lebih 
memperhatikan dan serius dalam program tanggung jawab sosialnya (CSR). 
Riansyah (2016) tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) dapat memperbaiki kinerja keuangan, meningkatkan citra 
merek dan menambah daya tarik perusahaan sehingga akan mempengaruhi nilai 
pasar perusahaan, sehingga dapat membuat perusahaan bertahan dan 
keberlangsungan perusahaan pun akan terjamin. 
 
Pada dasarnya keberadaan CSR adalah untuk meningkatkan dan memperkuat 
keberlanjutan suatu perusahaan dengan jalan membangun kerjasama antara 
stakeholder yang difasilitasi suatu perusahaan dengan menyusun program-program 
kemasyarakatan untuk sekitar. Dari segi stakeholder, perusahaan perlu 
mengungkapkan informasi tanggung jawabnya dalam laporan CSR. Pengungkapan 
tanggung jawab perusahaan telah menjadi syarat informasi, baik informasi keuangan 
atau informasi non-keuangan, untuk menjaga hubungan suatu perusahaan dengan 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial (Purwitasari, 2011). Perusahaan yang tidak 
dapat memenuhi syarat ini akan mendapatkan dampak negatif. Salah satunya adalah 
mendapatkan citra negatif. Hal ini disebabkan tingkat kepercayaan para stakeholder 
sudah berkurang akibat perusahaan tidak dapat melakukan tanggung jawabnya 
dengan baik. 
 
Aktivitas ekonomi yang berlandaskan keadilan sosial-ekonomi merupakan 
elemen yang penting bagi perusahaan. Keadilan sosial ekonomi ini juga diatur 
dalam hukum Islam (Purwitasari, 2011). CSR dalam perspektif Islam merupakan 
konsekuensi inhern dari ajaran islam itu sendiri. Tujuan dari syariat Islam adalah 







Berbicara mengenai konsep dan pelaksanaannya, pengungkapan CSR masih 
banyak mengandung kontroversi sehingga menimbulkan perdebatan baik dikalangan 
akademisi maupun pebisnis yang berperan sebagai pihak yang menjalankannya. 
CSR banyak diperbincangkan dalam ranah yang membuat perusahaan tampak 
sebagai hal yang berdampak negatif, hal ini disebabkan karena dalam berbagai 
praktiknya sebagian besar perusahaan sangat sulit dimintai tanggung jawab atas 
dampak negatif yang ditimbulkannya. Disatu sisi, masyarakat mungkin 
mempertanyakan apakah sektor bisnis yang berorientasi pada usaha maksimalisasi 
keuntungan ekonomi, memiliki komitmen moral untuk mendistribusikan sebagian 
keuntungannya demi membangun masyarakat lokal. 
 
Teori yang tepat dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 
adalah Syariah Enterprise Theory. Syariah enterprise theory merupakan teori 
yang mengakui adanya pertanggung jawaban tidak hanya kepada pemilik 
perusahaan saja melainkan kepada kelompok masyarakat yang lebih luas 
(Triyuwono, 2009). Syariah Enterprise Theory (SET) tidak hanya 
mementingkan pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), 
tetapi juga pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, SET memiliki keprihatinan 
yang luas pada stakeholders. Menurut SET, stakeholders meliputi Allah, 
manusia, dan alam (Triyuwono, 2009). 
 
Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis tidak hanya menggunakan Shariah 
Enterprise Theory yang secara tidak langsung mendukung konsep CSR, melainkan 
menggunakan salah satu teori kritis. Teori kritis ini digunakan sebagai sebuah 
pendekatan untuk menyoroti pengungkapan CSR yang telah marak di 







Pengabdian manusia dalam menunjukkan kepada sang pencipta ditandai dengan 
dibekalinya diri seorang manusia rasa tanggung jawab dan mampu 
mempertanggung jawabkan apa yang telah dilaksanakan. Tujuan hidup manusia 
yang digambarkan dalam Q. S. Adz-Dzariyat ayat 56: 
 
 ▪◆  →◼ 








Bisnis dalam Islam memiliki posisi yang sangat mulia sekaligus strategis 
karena bukan sekedar diperbolehkan di dalam Islam, melainkan justru 
diperintahkan oleh Allah dalam Al-Quran. Penerapan CSR yang berbasis syariah 
pada sektor bisnis harus mampu meningkatkan mutu dan kualitas baik itu 
integritas maupun performance yang akan menyentuh kepedulian masyarakat 
akan manfaat lain dari sebuah perusahaan industri. 
 
Sebenarnya, dalam pandangan Islam sendiri kewajiban melaksanakan CSR 
bukan hanya menyangkut pemenuhan kewajiban secara hukum dan moral, tetapi 
juga strategi agar perusahaan dan masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. 
Jika CSR tidak dilaksanakan maka akan terdapat lebih banyak biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan melaksanakan CSR dengan 
baik, efektif serta bekerja keras mengimbangi hak-hak dari semua stakeholders 
berdasarkan kewajaran, martabat, dan keadilan, serta memastikan distribusi 
kekayaan yang adil, maka akan benar-benar bermanfaat bagi perusahaan dalam 







membangun kesejahteraan sosial serta menjamin keamanan masyarakat dari 
kekurangan. 
 
Tata kelola perusahaan berdasarkan prinsip syariah menjadi salah satu topik 
yang paling signifikan dalam keuangan Islam baru-baru ini. Hal ini tidak terlepas 
dari paradigma Islam yang mendorong kejujuran, integritas, transparansi, 
akuntabilitas dan tanggung jawab sosial di antara semua pemangku kepentingan 
dalam suatu organisasi (Syamsiah, dkk., 2013). Berdasarkan konsep kemaslahatan, 
Ulama kontemporer dan pra-modern mengusulkan bahwa pedoman tanggung jawab 
sosial bagi suatu lembaga mengikuti kerangka ajaran Islam. CSR sebagai salah satu 
aktivitas non-profit perusahaan perlu dioptimalkan sehingga mampu bersaing 
dengan perusahaan lain dan tidak merugikan siapapun. 
 
Program pelaksanaan kegiatan CSR ( Corporate Social Responsibility) PT 
Lonsum Kabupaten Bulukumba Kecamatan Ujung Loe sepertinya telah banyak 
dilakukan selama ini. Perkebunan London-Sumatra yang kemudian lebih dikenal 
dengan nama “Lonsum”, berkembang menjadi salah satu perusahaan 
perkebunan terkemuka di dunia, dengan lebih dari 100.000 hektar perkebunan 
kelapa sawit, karet, kakao dan teh di empat pulau terbesar di Indonesia. PT 
Lonsum yang berada di kabupaten bulukumba tepatnya di kecamatan ujung loe 
merupakan perusahaan industri yang bergerak dibidang perkebunan karet, 
program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Lonsum merupakan 
investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability) 
perusahaan, bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya (cost centre) melainkan 







Menurut Haris, dkk., (2014) program CSR merupakan komitmen 
perusahaan untuk mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development), namun tujuan tersebut seharusnya tidak dapat 
terlepas dari tujuan syariat islam yakni menciptakan kemaslahatan umat atau 
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, bagi PT. Lonsum dalam menjalankan 
sebuah perusahaan industri maka seharusnya para pemilik modal tidak hanya 
terfokus pada tujuan pencapaian keuntungan perusahaan saja, namun juga harus 
mengkonsumsi konsep kemaslahatan sosial yang merupakan salah satu faktor 
yang dapat mendukung keberlanjutan suatu perusahaan. Konsep tersebut sangat 
berguna apabila diterapkan pada PT Lonsum mengingat kegiatan CSR yang 
dilakukan PT Lonsum masih berkiblat pada peningkatan laba perusahaan dan di 
anggap benalu bagi masyarakat kabupaten bulukumba (Rizal dan Syah, 2017), 
sehingga dengan adanya konsep sosial maslaha yang diterapkan pada 
perusahaan maka perusahaan akan mendapatkan citra positif dimata masyarakat 
apabila kegiatan CSR yang dilakukan mampu menciptakan kesejahteraan 
masyarakat sekitar. 
 
Disisi lain, tanggung jawab sosial merupakan salah satu bagian dari corporate 
responsibility sehingga diminta atau tidak dan ada aturan atau tidak terkait dengan 
pelaksanaan corporate social responsibility (CSR), pihak perusahaan akan tetap 
melakukan kegiatan CSR kepada masyarakat lokal. Namun, pada praktiknya, 
program CSR yang dilakukan oleh perusahaan masih banyak yang cenderung 
ditujukan untuk ‘meredam’ munculnya gejolak atau konflik antara masyarakat 
dengan perusahaan. Dengan adanya konsep sosial maslaha berlabel syariah yang 







syariat Islam (syariah), sehingga CSR yang diaplikasikan pada perusahaan industri 
yang berkiblat pada konsep sosial maslaha dapat memenuhi kemaslahatan umat 
yang juga sejalan dengan tujuan syariat islam. Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
 
Environmental Accounting dalam konsep sosial maslaha: sebuah 
pendekatan kritis (Studi pada PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. 
Palangisan Estate). 
 
H. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Penelitian ini berfokus pada kritik tentang pelaksanaan CSR yang mulai 
 
banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan, baik secara langsung maupun 
tidak. Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus terhadap pengembangan pada 
studi akuntansi lingkungan yang berbasis syariah. Penelitian ini dilakukan pada 
PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate atau yang biasa 
dikenal dengan nama PT Lonsum, dimana pada perusahaan ini terdapat 
indikator-indikator praktek CSR yang masih berorientasi pada laba perusahaan 
bukan kepada kemaslahatan masyarakat setempat. Kritik ini didasarkan pada dua 
landasan yaitu dari konsep sosial maslaha dan teori masyarakat satu dimensi 
yang dipelopori oleh Herbert Marcuse. 
 
E. Rumusan Masalah 
 
Tanggung  jawab  sosial  yang  dilakukan  oleh suatu perusahaan industri 
 
akan selalu menjadi polemik tersendiri dalam keberlanjutan suatu perusahaan. 
Selain mencari keuntungan, suatu perusahaan juga dituntut untuk senantiasa 
memperhatikan stakeholder maupun masyarakat dilingkungan tersebut. Munculnya 







pencerahan bagi perusahaan dalam hal pertanggung jawabannya kepada 
stakeholder berdasarkan syariat islam, dengan cara menciptakan nilai 
keuntungan bersama di kedua belah pihak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat, yaitu: 
 
 
1. Bagaimanakah Implementasi CSR yang dilakukan pada PT. PP. London 
Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate? 
 
2. Bagaimanakah aspek-aspek dominan dari CSR PT. PP. London Sumatra 
Indonesia Tbk. Palangisan Estate bagi kehidupan masyarakat? 
 
3. Analisis aspek-aspek dominan dari CSR PT. PP. London Sumatra 
Indonesia Tbk. Palangisan Estate bagi kehidupan masyarakat? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 
Beberapa peneliti terdahulu telah meneliti tentang pelaporan CSR pada 
 
perusahaan industri. Akan tetapi masih sedikit yang mengkaji mengenai 
pelaporan CSR dari tinjauan konsep sosial maslaha. Menurut pandangan orang 
awam, pelaporan CSR ini hanya berorientasi pada keuntungan perusahaan saja 
namun tidak memperdulikan kemaslahatan masyarakat sekitar lingkungan 
perusahan. Hadirnya konsep sosial maslaha dalam ranah pengungkapan CSR 
yang dilakukan oleh perusahaan industri dalam garapan tulisan ini diharapkan 
mampu menyelaraskan kepentingan strategi suatu entitas dengan tuntunan 
moralitas yang dipandang sebagai bentuk tujuan akhir yang ingin dicapai oleh 
syariah dan rahasia-rahasia dibalik ketetapan dalam hukum syariah untuk 







Tabel 1.1  
Penelitian Terdahulu 
 
Nama Judul Hasil  
(tahun)     
Widowati, Praktik Islamic Corporate Hasil penelitian ini adalah 
dkk., Social Responsibility adalah tidak semua perusahaan 
(2016) Disclosure (Studi Kasus sampel mengungkapkan seluruh 
 Terhadap Perusahaan Yang item pengungkapan yang ada 
 Terdaftar Di Jakarta Islamic pada ICSRD, sehingga beberapa 
 Indeks) item terkait syariah seperti 
  waqaf, riba, zakat dll cenderung 
  untuk tidak diungkapkan dalam 
  laporan tahunan   
Syukron, CSR dalam Perspektif Islam hasil penelitiannya menunjukkan 
(2015) dan Perbankan Syariah bahwa CSR dalam perspektif 
  Islam merupakan konsekuensi 
  inhern dari ajaran islam itu 
  sendiri untuk menciptakan 
  maslahah, bukan sekedar mencari 
  keuntungan.   
   
Darmawati, Corporate Social Islam sangat mendukung 
(2014) Responsibility Dalam Corporate Social Responsibility 
 Perspektif Islam (CSR) karena tidak dapat 
  dipungkiri bahwa bisnis 
  menciptakan banyak permasalahan 
  sosial, dan perusahaan 
  bertanggung jawab  
  menyelesaikannya.  
Lahuri, Corporate Social Islam memandu pebisnis 
(2013) Responsisbility menggunakan hasil usahanya 
 Dalam Perspektif Islam untuk tiga tujuan atau sasaran, 
  yaitu kepentingan masyarakat di 
  jalan Allah (S-CSR), kepentingan 
  keluarga inti atau tanggungan, 
  dan kepentingan kelanjutan 
  bisnis itu sendiri.   
Marnelly, Corporate Social Program CSR dapat dilakukan 
(2012) Responsibility (CSR): melalui pemberdayaan 
 Tinjauan Teori dan Praktek di masyarakat lokal yang didasarkan 
 Indonesia pada kebutuhan ril yang secara 
  dialogis dikomunikasikan dengan 
  masyarakat, pemerintah, 
  perusahaan, masyarakat dan 







E. Tujuan penelitian 
 
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
a. Untuk mengetahui Implementasi CSR yang dilakukan pada PT. PP. 
London Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate 
 
b. Untuk mengetahui aspek-aspek dominan dari CSR PT. PP. London 
Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate bagi kehidupan masyarakat 
 
c. Untuk mengetahui analisis aspek-aspek dominan dari CSR PT. PP. 
London Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate bagi kehidupan 
masyarakat 
 
F. Manfaat penelitian 
 
Adapun kegunaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
a. Teoritis: Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada investor tentang 
pentingnya unsur kemaslahatan sosial dalam pelaksanaan dan pelaporan CSR 
bagi perusahaan industri. Bagi kalangan akademisi atau peneliti selanjutnya, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan dasar untuk 
melakukan penelitian yang sejenis pada masa yang akan datang. 
 
 
b. Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktisi 
perusahaan dan pemerintah. Konsep sosial maslaha dapat dijadikan dasar bagi 
pemerintah untuk dapat bahan evaluasi dalam regulasi pelaporan CSR. Bagi 
kalangan praktisi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 









A. Environmental Accounting 
 
Pada era pergerakan perusahaan kearah green company, kalangan industri 
 
tidak hanya dituntut untuk sebatas pengolahan limbah, tetapi tuntutan 
masyarakat-konsumen lebih jauh lagi yaitu agar proses produksi suatu barang 
mulai dari pengambilan bahan baku sampai ke pembuangan suatu produk setelah 
dikonsumsi (digunakan) tidak merusak lingkungan. Kusumanintias (2013) 
dalam upaya pelestarian lingkungan, ilmu akuntansi berperan melalui 
pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya 
lingkungan atau environmental costs. Sistem akuntansi yang di dalamnya 
terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan ini disebut sebagai green 
accounting atau environmental accounting (Aniela, 2012). 
 
Konsep green (environmental) accounting atau akuntansi lingkungan 
sebenarnya sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa. Akibat tekanan 
lembaga-lembaga bukan pemerintah dan meningkatnya kesadaran lingkungan di 
kalangan masyarakat yang mendesak agar perusahaan- perusahaan bukan sekedar 
berkegiatan industri demi bisnis saja, tetapi juga menerapkan pengelolaan 
lingkungan. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan 
dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya 
(environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit), serta menghasilkan 
efek perlindungan lingkungan (environmental protection) (Almilia dan Wijayanto, 











adanya konsep environmental accounting dapat memberikan informasi tentang 
perusahaan apakah memberikan kontribusi positif atau negatif terhadap kualitas 
hidup manusia dan lingkungannya. 
 
B. Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 
 
didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan 
serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun 
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara 
 
yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan 
lingkungan (Nurlaela dan islahuddin, 2010). Menurut Kotler dan Lee (2011), 
corporate social responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen perusahaan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kebijaksanaan di dalam 
praktek bisnis dan pengkontribuasian sumber daya perusahaan. 
 
World Business Council for Sustainable Development mendefinisikan 
bahwa CSR adalah suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk 
bertindak etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi bersamaan 
dengan meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja beserta seluruh keluarganya 
serta komunitas setempat ataupun masyarakat luas. Dapat disimpulkan bahwa 
corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen sosial dari 
 
perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan atas masyarakat dan juga 







perusahaan di dalam praktek bisnis perusahaan. CSR berhubungan erat dengan 
pembangunan berkelanjutan, dimana suatu perusahaan dalam melaksanakan 
bisnisnya tidak semata mengejar keuntungan atau laba melainkan dituntut juga 
agar melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan dimana perusahaan 
tersebut beraktifitas saat ini maupun dalam jangka panjang. 
 
Dunia usaha tidak lagi hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan 
semata (single bottom line), melainkan sudah meliputi keuangan, sosial, dan aspek 
lingkungan biasa disebut (Triple bottom line) sinergi tiga elemen ini merupakan 
kunci dari konsep pembangunan berkelanjutan (Siregar, 2013). Namun CSR lebih 
fokus pada kepatuhan pada peraturan yang relevan, dan kedermawanan yang 
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan reputasi korporasi (Kitzmueller dan 
Shimshak, 2012). Tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab moral 
perusahaan terhadap masyarakat. Tanggung jawab ini dapat diarahkan mulai kepada 
dirinya sendiri, kepada karyawan, kepada perusahaan lain, kepada lingkungan sosial 
bahkan sampai kepada Negara. Untuk melihat secara jelas tentang tanggung jawab 
sosial perusahaan ini harus dibedakan antara tanggung jawab ekonomis dan 
tanggung jawab social. Awuy, dkk. (2016) Konsep CSR pada umumnya 
menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya terhadap pemiliknya 
atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para stakeholder yang terkait 
dan/atau terkena dampak dari keberadaan perusahaan. 
 
2. Konsep-konsep CSR 
 
Terdapat dua jenis konsep CSR, yaitu dalam pengertian luas dan  dalam 
 
pengertian sempit. CSR dalam pengertian luas, berkaitan erat dengan tujuan 







Keberlanjutan kegiatan ekonomi bukan hanya terkait soal tanggungjawab sosial 
tetapi juga menyangkut akuntabilitas (accountability) perusahaan terhadap 
masyarakat dan bangsa serta dunia internasional. Sementara itu, Garriga dan 
Mele (2014) mencoba memetakan konsep-konsep CSR ke dalam empat 
kelompok besar, sebagai berikut: 
 
Kelompok pertama yang berasumsi bahwa perusahaan adalah instrumen 
untuk menciptakan kesejahteraan dan bahwa ini merupakan satu-satunya tangg 
ung jawab sosial. Hanya aspek ekonomi dari interaksi antara bisnis dan 
masyarakat yang dipertimbangkan. Jadi sekiranya terdapat aktivitas sosial yang 
diterima, jika dan hanya jika hal tersebut konsisten dengan penciptaan 
kesejahteraan. Kelompok teori ini dapat disebut instrumental theorieskarena 
mereka memahami CSR sebagai alat belaka untuk memperoleh keuntungan. 
Kelompok kedua yang melihat kekuatan sosial dari perusahaan yang menjadi 
tekanan, khususnya dalam hubungannya dengan masyarakat dan tanggung 
jawabnya dalam arena politis berkaitan dengan kekuatan ini. Hal tersebut 
mengarahkan perusahaan untuk menerima tugastugas dan hak-hak sosial atau 
berpartisipasi dalam kerjasama sosial tertentu. Kita dapat menyebut kelompok 
ini dengan political theories. 
 
Kelompok ketiga termasuk teori-teori yang mempertimbangkan bisnis 
seharusnya to integrate tuntutan sosial. Biasanya berpendapat bahwa bisnis 
tergantung pada masyarakat untuk kelanjutan dan pertumbuhannya, bahkan untuk 
keberadaan bisnisnya sendiri. Kelompok ini adalah integrative theories. Kelompok 
keempat teori dari pemahaman hubungan antara bisnis dan masyarakat adalah 







perspektif etis dan sebagai konsekuensinya, perusahaan harus menerima 
tanggung jawab sosial sebagai sebuah kewajiban etis di atas pertimbangan 
lainnya. Kelompok ini disebut dengan ethical theories. 




Jenis Teori  Pendekatan Penjelasan Singkat 
1. Intrumental 1. Maksimalisasi Maksimalisasi nilai jangka 
theories  nilai shareholder Panjang 
(fokus pada    
pencapaian 
   
2. Strategi untuk Investasi sosial dalam 
sasaran  keuntungan konteks kompetitif, Strategi 
ekonomi  kompetitif berdasarkan 
melalui   pandangan sumber alami 
aktifitas   dari perusahaan dan 
sosial)   dinamika kapabilitas 
   perusahaan, Strategi dari 
   dasar piramida ekonomi 
    
 3. Caused-related Pengakuan aktifitas sosial 
  marketing altruistik dimanfaatkan 
   sebagai alat pemasaran 
2. Political 1. Konstitusionalisme Tanggung jawab sosial 
theories  perusahaan (Corporate bisnis 
(fokus pada  constitutiona-lism) muncul dari sejumlah 
pemanfaatan   kekuatan sosial yang 
tanggung   mereka 
jawab 
   
2. Teori Kontrak Sosial Asumsinya bahwa terdapat 
kekuatan  Integratif (integrative suatu kontrak sosial antara 
bisnis dalam  social contract theories) perusahaan dan masyarakat 
arena politik)    
3. Corporate (or business) Perusahaan dipahami  
  citizenship sebagaimana seorang warga 
   dengan keterlibatan tertentu 
   dalam komunitas 
3. Integrative 1. Manajemen isu (issues Proses-proses perusahaan 
theories  management) merespon isu sosial dan 
(fokus   politik 







 tuntutan 2. Tanggung jawab publik Hukum dan adanya proses 
 sosial)  (public responsibility) kebijakan publik diambil 
    sebagai rujukan untuk 
    kinerja 
    sosial (social performance) 
  3. Manajemen Pemangku Kesimbangan para 
   Kepentingan pemangku 
   (stakeholder Kepentingan 
   management)  
     
  4. Kinerja Sosial Mencari legitimasi sosial 
   Perusahaan (Corporate dan 
   social performance) proses-proses untuk 
    memberi 
    respon yang tepat terhadap 
    isu-isu social 
     
 4. Ethical 1. Teori Normatif Pertimbangan tugastugas 
 theories  Pemangku yang tergadai dari 
 (fokus pada  Kepentingan perusahaan. Aplikasinya 
 sesuatu yang  (Stakeholder normative membutuhkan rujukan 
 baik untuk  theories) sejumlah teori moral 
 mencapai    
 
suatu 
   
 2. Hak-hak Azasi Kerangkanya berdasarkan 
 masyarakat  Universal hak-hak azasi manusia, hak 
 yang baik)   buruh dan penghargaan 
    lingkungan 
  3. Pembangunan Upaya mencapai 
   Berkelanjutan pembangunan manusia 
    berdasarkapertimbangan 
    saat ini dan generasi masa 
    depan 
  4. The Common Berorientasi pada 
   Good kebiasaan baik 
    masyarakat 
    
Sumber: Garriga dan Mele, 2014  
 
a. Istrumental CSR 
 
Kelompok  pertama, kelompok instrumental theories, menganggap bahwa 
 
CSR atau kegiatan sosial adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan ekonomi 
 
yang pada akhirnya adalah menghasilkan kekayaan. Pendekatan instrumental 
 







memaksimalkan keuntungan untuk para pemegang saham, sesuai dengan rangka 
hukum dan kebiasaan etika dari negara tempat bisnis tersebut berada. Kelompok 
teori ini kemudian banyak diakui dan diterima oleh perusahaan, bahkan banyak 
perusahaan yang melakukan program CSR dengan menggunakan dasar teori ini. 
Dalam tujuan maximization of shareholder value, Garriga dan Mele (2014) 
menjelasan bahwa investasi untuk menjawab tuntutan sosial yang akan 
meningkatkan nilai para investor dimata masyarakat harus dilakukan, sedangkan 
jika tuntutan sosial tersebut mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, maka 
investasi tersebut seharusnya ditolak. 
 
Konsep ini memuat tujuan untuk pencarian nilai atau value-seeking atau 
long-term values maximization sebagai tujuan utamanya dan pada saat yang 
bersamaan, tujuan ini digunakan sebagai kriteria dalam transaksi penting 
diantara para pemangku kepentingan (Garriga dan Mele, 2014). Dalam tujuan 
the strategic goal of achieving competitive advantages, perusahaan fokus kepada 
bagaimana mengalokasikan sumber daya untuk mencapai tujuan sosial jangka 
panjang dan menciptakan keuntungan yang kompetitif. 
 
Cause-related marketing, merupakan sebuah proses kegiatan pemasaran 
perusahaan yang menghasilkan keuntungan melalui adanya pertukaran yang 
menguntungkan yang sesuai dengan tujuan perusahaan dan juga individual. 
Tujuan dari cause-related marketing dari berbagai hasil penelitian yang 
dilakukan adalah meningkatkan pendapatan perusahaan dan penjualan atau 
hubungan konsumen dengan membangun merk perusahaan melalui akuisisi dan 







menghasilkan situasi yang saling menguntungkan, dalam konteks perusahaan 
dan sosial (Gerriga dan Mele, 2014). 
 
b. Politik CSR 
 
Kelompok teori kedua yang dipetakan oleh Garriga dan Mele (2014) adalah 
 
kelompok political theories. Kelompok teori ini memusatkan perhatiannya pada 
bagaimana menggunakan tanggung jawab dari kekuatan bisnis dalam arena 
politik. Yang dimaksud dengan political theories, menurut Garriga dan Mele 
(2014) adalah “a group of CSR theories and approaches focus on interactions 
and connections between business and society and on the power and position of 
business and its inherent responsibility”. (sekelompok teori-teori dan 
pendekatan CSR yang memusatkan perhatiannya pada interaksi dan koneksi 
antara bisnis dan masyarakat dan pada kekuasaan dan posisi bisnis dan tanggung 
jawab yang melekat pada bisnis tersebut). 
 
Ada tiga teori utama yang diungkapkan oleh Garriga dan Mele (2014), yaitu 
Corporate Constitutionalism, Integrative Social Contract Theory dan Corporate 
Citizenship. Teori Corporate Constitutionalism pertama kali dikemukakan oleh 
Davis (1960); dalam Garriga dan Mele (2014) ia adalah orang pertama yang 
berpendapat bahwa bisnis adalah institusi sosial dan sehingga bisnis harus 
menggunakan kekuasaannya secara bertanggung jawab. Teori integrative social 
contract theory yang diungkapkan oleh Donaldson & Dunfee (1994, 1999); dalam 
Garriga dan Mele (2014) berawal dari pertimbangan bahwa ada hubungan antara 
bisnis dan masyarakat berdasarkan pada tradisi kontrak sosial. Kontrak sosial ini 
kemudian berimplikasi kepada beberapa kewajiban tidak langsung dari bisnis untuk 







Sementara itu, teori corporate citizenship lebih memusatkan perhatiannya pada 
hak-hak, tanggung jawab dan kemungkinan partnership dari bisnis dalam 
masyarakat. sehingga sudah menjadi hal yang biasa diantara para manager dan 
pengelola bisnis untuk melihat bahwa bisnis perlu memperhatikan masyarakat 
tempat bisnis itu beroperasi. Oleh karena itu, menurut teori ini, bisnis dipahami 
sebagai seperti warga dengan keterlibatan tertentu dalam masyarakat. 
 
c. Integratif CSR 
 
Kelompok  teori ketiga yang diungkapkan oleh Garriga dan Mele (2014) 
 
adalah kelompok integrative theories. Kelompok ini berpendapat bahwa bisnis 
sangat tergantung pada masyarakat dalam menjaga keberadaan, keberlanjutan 
dan perkembangan bisnis tersebut. Integrative theories memandang pada 
bagaimana bisnis mengintegrasikan tuntutan sosial dan biasanya fokus kepada 
mendeteksi, mencari dan memberikan respon kepada tuntutan sosial untuk 
mencapai legitimasi sosial, penerimaan sosial yang lebih tinggi dan prestige 
(Garriga dan Mele, 2014). 
 
Pendekatan yang diurai dalam kelompok teori ini adalah issues management, 
the principle of public responsibility, stakeholder management dan corporate social 
performance (Garriga dan Mele, 2014). Issues management menurut Wartick & 
Rude (1986:124); dalam Garriga dan Mele (2014) diartikan sebagai “the processes 
by which the corporation can identify, evaluate and respond to those social and 
political issues which may impact significantly upon it”. Ini berarti bahwa issues 
management menekankan pada proses memberikan respon dari pihak perusahaan 
terhadap masalah-masalah sosial dan bahwa issues management berfungsi sebagai 







ancaman lingkungan dan juga kesempatankesempatan, sehingga dapat 
meminimalisir kejutan dari adanya perubahan sosial dan politik (Garriga dan 
Mele, 2014). 
Pendekatan the principle of public responsibility pertama kali diungkapkan 
oleh Preston & Post (1975, 1981); dalam Garriga dan Mele (2014), yang 
berpendapat bahwa aturan yang sesuai untuk melegitimasi perilaku manajerial 
dapat ditemukan dalam kerangka kebijakan publik yang relevan dan bahwa 
kebijakan publik tidak hanya berisi aturan-autran dan perundang-undangan 
tetapi juga mengandung pola yang sangat luas dari arah sosial yang terefleksikan 
dalam opini publik, isu-isu yang muncul, kebutuhan akan hukum formal dan 
praktik-praktik dukungan atau implementasi. 
 
Pendekatan berikutnya adalah pendekatan stakeholder management. 
Pendekatan ini berorientasi kepada para stakeholders atau pihak-pihak atau 
orang-orang yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh kebijakan dan praktik 
sebuah perusahaan. Pendekatan ini mencoba mengintegrasikan kelompok-
kelompok dengan kepentingan-kepentingan perusahaan ke dalam pembuatan 
keputusan managerial (Garriga dan Mele, 2014). Carroll (1979); dalam Garriga 
dan Mele (2014) yang memperkenalkan pendekatan ini yang terdiri dari 3 
elemen, yaitu definisi dasar dari tanggung jawab sosial, daftar isu yang 
memunculkan tanggung jawab sosial, dan filosofi dari respon terhadap isu-isu 
sosial. 
 
Sementara itu, Wartich dan Cochran (1985); dalam Garriga dan Mele (2014) 
menambahkan pendekatan Carroll dengan menyarankan bahwa corporate social 







of social responsiveness and the policy of issues management (Garriga dan 
Mele, 2014). Perkembangan terkini dari pendekatan ini kemudian diungkapkan 
oleh Wood (1991); dalam Garriga dan Mele (2014) yang menyebutkan bahwa 
corporate social performance terdiri dari prinsip-prinsip CSR, proses dari 
corporate social responsivenesss dan hasil dari perilaku perusahaan. 
 
d. Etik CSR 
 
Kelompok teori terakhir untuk memetakan konsep-konsep CSR adalah 
ethical theories. Teori-teori yang tercakup dalam kelompok ini berperan sebagai 
perekat hubungan diantara perusahaan dan masyarakat. Teori-teori ini 
merupakan prinsip-prinsip yang mengungkapkan mengenai hal-hal yang benar 
untuk dilakukan atau hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai masyarakat 
yang sejahtera. Pendekatan pertama adalah normative stakeholder theory. Teori 
ini menekankan pada perlunya referensi dari berbagai teori moral yang ada, 
seperti misalnya Kantian moral teori, konsep Libertian, prinsip-prinsip keadilan, 
dan masih banyak lagi. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam praktik CSR 
dengan menggunakan pendekatan stakeholder teori, etika atau moral merupakan 
pusat dari praktik tersebut. Kini, banyak tanggung jawab sosial yang dijalankan 
dan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan hak asasi manusia. 
 
Selain hak asasi manusia, pendekatan ini juga mendasarkan pada hak-hak 
buruh dan juga perlindungan lingkungan. Pendekatan pembangunan berkelanjutan 
atau sustainable development dimasukkan ke dalam kelompok ethical teori karena 
konsep pembangunan berkelanjutan menyebutkan bahwa pembangunan 
berkelanjutan bertujuan untuk menjawab kebutuhan dimasa kini tanpa mengancam 







kebutuhannya. Dengan demikian, secara etika, CSR perusahaan harus 
menggunakan pendekatan “triple bottom line”, yaitu memasukkan aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan, sehingga akan dapat menjamin keberlanjutan 
perusahaan tanpa merusak keberlanjutan lingkungan dan masyarakat. 
 
Pendekatan terakhir dalam kelompok ethical theories adalah pendekatan 
common good (kebajikan umum). Pendekatan ini menyebutkan bahwa 
perusahaan, sebagaimana kelompok social atau individual dalam masyarakat, 
harus berkontribusi untuk kebajikan umum, karena sudah menjadi bagian dari 
masyarakat. Dari uraian sebelumnya, dapat ditarik benang merah bahwa banyak 
teori-teori CSR fokus kepada 4 aspek utama, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Garriga dan Mele (2014) yaitu: (1) meeting objectives that produce long-
term profits, (2) using business power in a responsible way, (3) integrating 
social demands and (4) contributing to a good society by doing what is ethically 
correct. Dalam tabel 2.1 dikemukakan secara ringkas mengenai teori-teori dan 
pendekatan-pendekatan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial 
perusahaan menurut Garriga dan Mele (2014). Tabel tersebut sekaligus 
merangkum penjelasan-penjelasan sebelumnya, baik teori instrumental, teori 
politik, teori integratif dan teori etik mengenai CSR. 
 
C. Syariah Enterprise Theory 
 
Syariah  Enterprise  Theory  merupakan  enterprise  theory  yang  telah 
 
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam untuk menghasilkan teori yang sesuai dan 
lebih mementingkan maslaha manusia. Enterprise theory, merupakan teori yang 
mengakui adanya pertanggung jawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan 







luas (Triyuwono, 2009). Syariah Enterprise Theory (SET) tidak hanya 
mementingkan pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), 
tetapi juga pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, SET memiliki keprihatinan 
yang luas pada stakeholders. Menurut SET, stakeholders meliputi Allah, 
manusia, dan alam (Triyuwono, 2009). 
 
Allah SWT merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya 
tujuan hidup manusia. Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder 
tertinggi, maka tali penghubung agar akuntansi syari’ah tetap bertujuan pada 
“membangkitkan kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. 
kepentingan menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah 
digunakannya sunnatullah sebagai asas bagi pembinaan akuntansi syari’ah. 
Meutia (2010:49), berdasarkan konsep SET yang dinyatakan Triyuwono (2009) 
menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk mengungkapkan tanggung 
jawab sosial perusahaan, dalam hal ini perusahaan industri adalah Syariah 
Enterprise Theory, Allah adalah sumber amanah utama, sedangkan sumber daya 
yang dimiliki oleh para stakeholders adalah amanah dari Allah yang di 
dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk digunakan dengan cara dan 
tujuan yang ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah. 
 
Menurut para ahli, enterprise theory sangat tepat diterapkan pada satu sistem 
ekonomi karena mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah dan menekankan pada 
akuntabilitas yang lebih luas. Hal ini sebagaimana dinyatakan Triyuwono (2009:2) 
bahwa diversifikasi kekuasaan ekonomi ini dalam konsep syariah sangat 
direkomendasikan, mengingat syariah melarang beredarnya kekayaan hanya 







pada kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga pihak-
pihak lainnya. Oleh karena itu, Shariah Enterprise Theory (SET) memiliki 
kepedulian yang besar pada stakeholder yang luas. Menurut Shariah Enterprise 
Theory (SET), stakeholder meliputi Allah, manusia, dan alam. Penempatan 
Allah SWT sebagai stakeholder tertinggi selaras dengan firman Allah SWT 
dalam surat Al-Baqarah ayat 29 yang artinya: 
 
    ⬧  ◼    ◆
❑➔ ◆❑⧫  ▪➔  ➔☺  
  ▪❑⬧ ☺
 ◼     ◆❑➔◆  
  ◆❑☺  ⧫  
Terjemahnya: 
 
“Dialah (Allah) Yang menjadikan untuk kamu Segala Yang ada di bumi, 
kemudian ia menuju Dengan kehendakNya ke arah (bahan-bahan) langit, 
lalu dijadikannya tujuh langit Dengan sempurna; dan ia Maha mengetahui 
akan tiap-tiap sesuatu” 
 
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia. Disini dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu direct stakeholders dan indirect stakeholders. Direct stakeholders 
adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, 
baik dalam bentuk sumbangan keuangan (financial contribution) maupun non-
keuangan (non financial contribution). Golongan stakeholder terakhir dari SET 
adalah alam. Alam adalah pihak yang memberikan sumbangan bagi hidup-
matinyanya suatu perusahaan sebagaimana Allah dan manusia. Perusahaan 
merupakan wujud fiskal karena didirikan di atas bumi, menggunakan tenaga yang 
tersebar di alam, memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, 
memberikan jasa kepada pihak lain dengan menggunakan tenaga yang tersedia di 
alam, dan lain-lainnya. Namun demikian, alam tidak menghendaki kesejahteraan 







manusia. Akan tetapi, kesejahteraan alam itu diwujudkan dengan menunjukkan 
keprihatinan pihak perusahaan terhadap pemanfaatan dan kelestarian alam 
dengan cara menganjurkan program pencegahan pencemaran dan sebagainya. 
 
D. Teori Masyarakat Satu Dimensi Marcuse 
 
Pemikiran Marcuse memang tak bisa terlepas dari tiga tokoh filsuf besar 
 
yakni Heidegger, Husserl, dan Hegel. Hal tersebut bisa didapatkan dari pandangan 
Marcuse sendiri tentang masyarakat di era industri modern, yang pada awalnya 
digambarkan bahwa Marcuse mempunyai ‘tujuan satu dimensi manusia’ ternyata 
juga memiliki sebuah kemungkinan untuk mencapai kebebasan sejati umat manusia. 
Herbert Marcuse yang lahir di Berlin pada 19 Juli 1989 berasal dari keluarga 
menengah atas atas keturunan yahudi. Darmaji (2013) sebagai salah satu inspiratory 
gerakan kiri (the new left) doktrin Marcuse tentang sistem politik dan sistem sosial 
dinilai radikal dari kaum komunis ortodoks. 
 
Perkembangan atau perubahan kebudayaan pada masa itu, yakni masyarakat 
industri modern, menjadi salah satu hal yang banyak dikritik oleh Herbert Marcuse 
dalam karyanya ‘One-Dimensional Man’ Masyarakat yang pada masa itu telah 
dicekoki oleh kemajuan teknologi seolah-olah melupakan apa yang sebenarnya 
penting bagi mereka, yakni sifat-sifat kemanusiaan dan luhurnya akal budi. Bahkan 
mereka seolah-olah menjadikan teknologi sebagai sebuah hal yang sakral dalam 
pikiran mereka sendiri. Hanya manusialah yang bisa menentukan kemanakah arah 
perkembangan kebudayaan yang akan mereka ikuti, ke arah yang semakin maju atau 
semakin mundur. Hal ini yang membuat Marcuse melontarkan kritiknya yang pada 







Herbert Marcuse berpendapat bahwa dominasi tidak lagi memerlukan kekuatan 
atau adanya figur otoritas. 
 
Marcuse berfokus pada ‘kapitalisme lanjut’ yang menciptakan cara 
berpikir masyarakat yang berdimensi tunggal. Saddad (2015) Menurut Marcuse, 
nafsu kapitalistik (keuntungan materi) mencerminkan apa yang disebut Marcuse 
dengan “penindasan yang berlebihan”, yang didistribusikan kepada nafsu dari 
segelintir orang untuk menguasai distribusi, dengan demikian juga bermaksud 
untuk menguasai ummat manusia. Menurut Marcuse “penindasan berlebihan” 
tersebut seharusnya dapat dihapuskan dengan cara menghilangkan kelangkaan 
dan membebaskan manusia dari cengkraman “prinsip prestasi” yang sampai 
sejauh ini telah mendominasi pemikiran manusia. Sehingga marcuse 
beranggapan bahwa manusia saat ini dikuasai oleh era modern yang 
berlandaskan kecanggihan technology yang semakin menjadi-jadi. 
 
Masyarakat pada era industri maju semakin terlena oleh kecanggihan yang 
dihasilkan oleh teknologi modern. Namun bagi marcuse, kehidupan masyarakat 
industri modern bukanlah kehidupan yang sehat. Hal tersebut karena masyarakat 
industri modern merupakan masyarakat yang berdimensi satu. Lebih jauh dari itu, 
Marcuse bahkan mengungkapkan bahwa ‘dimensi satu’ tersebut hanya berpusat atau 
berporos pada sebuah tujuan saja, yakni tetap berlangsungnya sistem kapitalisme 
yang ada pada masa itu. Menurut Marcuse, masyarakat pada masa itu bersifat 
represif dan totaliter. Marcuse juga mengkritik manusia modern yang hanya bersifat 
One Dimensional dan hal ini tampak dalam semua aspek, yakni ilmu pengetahuan, 
seni, filsafat, pemikiran sehari-hari, sistem politik, ekonomi dan teknologi. Manusia 







modern, baik manusia maupun benda direduksi menjadi sesuatu yang fungsional 
saja, terlepas dari substansi dan otonomi. Pada zaman manusia modern saat ini 
manusia perlu kembali kepada konsep kebenaran sebagai kenyataan itu sendiri. 
Dengan perkembangan saat ini, pola penjajahan, penindasan, dan bentuk 
kapitalisme mengalami perubahan radikal, yaitu tidak serta merta menghindari 
ancaman maupun tindak kekerasan. Kapitalisme saat ini telah bertransformasi 
menjadi bentuk kapitalisme modern yang senantiasa menyesuaikan dengan 
keadaan sekarang. Kapitalisme dahulu yang dianggap terlalu keras dan menuai 
banyak kritikan, saat ini telah disulap sedemikian rupa agar dapat diterima 
secara global. Karena alasan tersebut, rezim dan penguasa memilih pola 
penjajahan dan perbudakan secara lebih halus, dingin, rasional dan tanpa wajah 
namun tetap mujarab dan mematikan. 
 
Bisa digambarkan bahwa keadaan yang terjadi pada masyarakat industri 
modern pada saat ini tidak terlepas dari penindasan, penguasaan, dan juga 
pengaturan secara menyuluruh. Pemikiran satu dimensi secara sistematis 
dikembangkan oleh para pembuat politik dan penyedia informasi massa. Semesta 
wacananya dipenuhi dengan hipotesis validasi-diri yang secara terus menerus dan 
monopolistik terulang, menjadi definisi dan pendiktean yang melenakan. Dari 
pernyataan tersebut, maka bisa kita ambil sebuah gambaran bahwa masyarakat 
industri modern adalah masyarakat yang memang dibentuk untuk senantiasa berada 
dalam sebuah kebutuhan palsu yang bekerja sebagai bentuk dari kontrol sosial. 
Sehingga masyarakat pada saat ini lebih berorientasi pada kepentingan individu 







tanpa menilik kesejahteraan masyarakat yang ikut berperan penting dalam siklus 
kehidupan didunia bisnis. 
 
E. Konsep Sosial Maslahah 
 
Secara  etimologis  maslaha  dapat  berarti  kebaikan,  kebermanfaatan, 
 
kepantasan, kelayakan, keselarasan, kepatutan. Al-mashlaha dimaknai dengan 
kemanfaatan, kebaikan dan kesejahteraan umat (Mayangsari, dkk., 2014). 
Sementara itu, maslaha juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang baik dan dapat 
diterima oleh akal yang sehat. Diterima akal mengandung pengertian bahwa akal 
itu dapat mengetahui dan memahami motif dibalik penetapan suatu hukum, yaitu 
karena mengandung kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri 
alasannya oleh Allah atau dengan jalan rasionalisasi. Islam menggabungkan fitur 
dan mekanisme permanen untuk beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu, 
pemahaman kontemporer satu konsep yang menyatakan bahwa maslahah 
(kebaikan publik) sesuai dengan syariah dapat menyebabkan pemahaman teoritis 
ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, lingkungan dan politik. 
 
Pengetahuan terkait prinsip atau konsep maslaha merupakan prinsip-prinsip 
dengan indikasi yang mencerminkan bagaimana Islam menekankan pentingnya 
pertimbangan mengenai pertimbangan kepentingan umum daripada kepentingan 
individu semata. Konsep maslaha menyediakan kerangka kerja untuk membuat 
keputusan dan mekanisme dalam suatu entitas untuk beradaptasi dengan berbagai 
perubahan, terutama agar entitas bersedia dan berkomitmen untuk melakukan 
praktik CSR secara efisien. Mewujudkan maslaha merupakan tujuan utama hukum 
islam (syariah). Dalam setiap aturan hukumnya, al-syari mentrasmisikan maslaha 







atau kerusakan, yang pada akhirnya terealisasi kemakmuran dan kesejahteraan 
dimuka bumi. Tak dapat dipungkiri bahwa maslaha merupakan suatu ketetapan 
yang mengandung kebaikan bagi manusia (Ahmad, 2014). 
 
F. Corporate Social Responsibility dalam Perspektif Islam 
 
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan dapat 
 
diartikan sebagai komitmen bisnis dalam memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi yang sustainable, yang diwujudkan melalui kerja sama 
dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas 
setempat dan masyarakat umum dalam meningkatkan kualitas kehidupan yang 
bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan perusahaan dan 
lingkungan. 
 
Lahuri (2013) Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban 
 
sebuah perusahaan untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada 
masyarakat. Tujuan dari syariat Islam (Maqashid al syariah) adalah maslaha 
sehingga bisnis adalah upaya untuk menciptakan maslaha, bukan sekedar 
mencari keuntungan. Bisnis dalam Islam memiliki posisi yang sangat mulia 
sekaligus strategis karena bukan sekedar diperbolehkan di dalam Islam, 
melainkan justru diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. 
 
Pandangan Islam itu sendiri mewajiban pelaksanaan CSR yang bukan 
hanya menyangkut pemenuhan kewajiban secara hukum dan moral, tetapi juga 
strategi agar perusahaan dan masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. 
Jika CSR tidak dilaksanakan maka akan terdapat lebih banyak biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan melaksanakan CSR dengan 







berdasarkan kewajaran, martabat, dan keadilan, serta memastikan distribusi 
kekayaan yang adil, maka akan benar-benar bermanfaat bagi perusahaan dalam 
jangka panjang. Seperti meningkatkan kepuasan, menciptakan lingkungan kerja 
yang aktif dan sehat, mengurangi stres karyawan meningkatkan moral, 
meningkatkan produktivitas, dan juga meningkatkan distribusi kekayaan di 
dalam masyarakat. Tujuan keadilan sosioekonomi dan distribusi pendapatan dan 
kekayaan yang merata merupakan bagian yang tak terpisahkan dari falsafah 
moral Islam dan didasarkan pada komitmennya yang pasti terhadap 
persaudaraan (brotherhood) dan kemanusiaan. 
 
CSR dalam perspektif Islam merupakan sebuah sistem sosial dalam 
pembagian kekayaan berdasarkan kepada cara hidup dan hubungan kemanusiaan 
yang terjalin antara sesama umat Islam, dan juga antara umat Islam dengan 
golongan bukan Islam (Hablun Min al-Nas). Program CSR dalam Islam harus 
bersesuaian dengan maslaha dan maqasid al-Shari’ah, mewajibkan untuk 
mengedepankan kepentingan al-dharuriyyah tercapai lebih dahulu, dilanjutkan 
kepentingan al-hajiyyah dan al-tahsiniyyah. Walaupun demikian pencapaian 
ketiga kepentingan ini bukanlah sesuatu yang berlaku secara berturut-turut dan 
ketat, tetapi pencapaian ketiga piramida maslahah ini menjadi petunjuk 
(guidance) bagi pengelola perusahaan dalam memutuskan program CSR yang 







G. Rerangka Pikir 
 
Penjelasan landasan teori dan teori-teori yang relevan, pembahasan mengenai 
 
pelaporan CSR perusahaan industri dalam perspektif konsep maslaha yang 
berdasarkan paradigm kritis dan pendekatan Syariah Enterprise Theory harus 
dimulai dari penjelasan dasarnya terlebih dahulu (philosophical thinking). 
Pelaporan CSR perushaan industri dalam perspektif konsep sosial maslaha 
diharapkan mampu membawa bisnis yang relevan dengan kondisi lingkungan 
saat ini. Pelaporan CSR oleh perusahaan industri juga diharapkan mampu 
memaksimalkan fungsi dan perannya dengan cara-cara yang islami yang 
berujung pada kebaikan/kemanfaatan dan terhindarkan keburukan/kerusakan, 
yang pada gilirannya yakni terealisasinya kemakmuran dan kesejahteraan di 
muka bumi dan kemurnian pengabdian kepada Allah SWT. Dengan 
perealisasian nilai-nilai yang Islami dalam pelaporan CSR oleh perusahaan 
industri akan mencapai falah yang berupa kesejahteraan manusia, serta 
terwujudnya hayat thayyibah yakni kehidupan yang lebih baik. Secara 







Gambar 2.2  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu; 
 
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam. Sugiyono (2009) dalam Simamora dan Abdul (2013) mengatakan 
metoda penelitian kualitatif akan cocok digunakan untuk penelitian seperti hal-
hal berikut yaitu: masalah penelitian belum jelas (masih remang-remang atau 
mungkin masih gelap), untuk memahami makna dibalik data yang tampak, 
untuk memahami interaksi sosial, untuk memahami perasaan orang lain, untuk 
mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data dan untuk meneliti 
sejarah perkembangan. Sedangkan menurut Moleong (2005) dalam Simamora 
dan Abdul (2013) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metoda 
alamiah. 
 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui makna yang tersembunyi, 
memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, 
dan meneliti sejarah perkembangan. Alasan yang utama dari pemilihan jenis 















bagaimana Environmental Accounting dalam hal ini pelaporan CSR yang akan 
ditinjau dari sudut pandang konsep social maslaha melalui pendekatan kritis 
marcuse yang digabungkan dengan Syariah Enterprise Theory pada perusahaan 
industri. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. PP. London Sumatra Indonesia 
Tbk. Palangisan Estate. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma kritis. Darmaji 2013) 
Paradigma ini memandang perubahan dilakukan lewat penyadaran (consciousment) 
dan pencerahan (enlightenment). Pendekatan ini digunakan karena CSR yang akan 
ditinjau melalui konsep social maslaha diharapkan mampu mewujudkan tanggung 
jawab sosial perusahaan (akuntansi pertanggung jawaban sosial) kepada stakeholder 
dan masyarakat sesuat tujuan syariat islam Syariah Enterprise Theory juga akan 
digunakan dalam penelitian ini yang dikombinasikan dengan konsep social maslaha 
yang berkaitan dengan tanggungjawab sosial perusahaan, serta dikolaborasikan 
dengan pemikiran dari Marcuse dengan teorinya masyarakat satu dimensi guna 
untuk memperkuat pendekatan tersebut. 
 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data subyek.  Data 
 
subyek merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara 
individual atau secara kelompok yang sumbernya diklasifikasikan berdasarkan 
tanggapan (respon) yang diberikan oleh responden. Sumber data dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari PT. PP. London Sumatra 







pertanyaan dan data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai literature 
terutama materi tentang CSR dan konsep social maslaha serta data arsip pada 
PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data adalah bagaimana peneliti dapat memperoleh data 
 
yang sesuai dengan lingkup penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang 




Sugiyono  (2014:78),  observasi  atau  yang  disebut  pengamatan  meliputi 
 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dan lebih banyak 
menggunakan salah satu dari pancaindra yaitu indra penglihatan. Observasi akan 
lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, 
tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami. Dalam hal ini 
peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian dengan tujuan 





Sugiyono (2014:231) Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan 
 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – 
hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self – report atau setidak– 
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Metode wawancara yang 







pertanyaan yang diajukan kepada pihak PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. 
Palangisan Estate. yang terlibat dalam pelaporan CSR yaitu bagian personalia 
dan kepala cabang. 
 
3. Studi Pustaka 
 
Teknik  pengumpulan  data  dengan  melakukan  penelusuran  dengan 
 
menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah dan perundang-undangan 
terkait dengan objek penelitian untuk mendapatkan konsep dan data-data yang 




Sugiyono  (2014)  Pada  teknik  ini,  peneliti  dimungkinkan  memperoleh 
 
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
responen atau tempat. Pengumpulan data berupa data-data sekunder yang berupa 
dokumen-dokumenyang berkaitan dengan pelaporan CSR PT. PP. London 
Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate. 
 
5. Internet searching 
 
Merupakan  penelitian  yang  dilakukan  dengan  mengumpulkan  berbagai 
 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 
penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan masalah 
yang diteliti. 
 
E. Instrument Penelitian 
 
Sugiyono (2014) Instrument penelitian adalah suatu alat untuk memperoleh 
data, yang diperlukan peneliti sudah melakukan pengumpulan informasi di 







terpenting adalah peneliti itu sendiri. Peneliti mungkin menggunakan alat-alat 
bantu untuk mengumpulkan data seperti : 
 
1. Alat tulis 
 
2. Alat perekam 
 
3. Daftar pertanyaan wawancara. 
 
4. Buku, jurnal, dan referensi lainnya. 
 
F. Pengelolaan dan Analisis Data 
 
Pengolahan data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil wawancara, 
 
dokumentasi, dan obsevasi. Langkah–langkah yang dilakukan, yaitu: 
 
1. Peneliti memulai mengorganisasikans semua data yang telah dikumpulkan. 
 
2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai 
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data. 
 
3. Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh 
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang 
tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang bersifat 
repetitive atau tumpang tindih dihilangkan. 
 
4. Reduksi data (Data Reduction), memilah, memusatkan, dan 
menyederhanakan data yang baru diperoreh dari penelitian yang masih 
mentah yang muncul dari catatan–catatan tertulis di lapangan. 
 
5. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam 
bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami. 
 
6. Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 







Hasil yang diperoleh diinterpresentasikan, kemudian disajikan dalam bentuk 
naratif. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Di  dalam  pengujian  keabsahan  data,  metode  penelitian  kualitatif 
 
menggunakan validityas interbal (credibility) pada aspek nilai kebenaran, pada 
penerapannya ditinjau dari validitas eksternal (transferability), dan realibilitas 
(dependability) pada aspek konsistensi, serta obyektivitas (confirmability) pada 
aspek naturalis (Sugiyono, 2014). Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan 
lebih ditekankan pada data yang diperoleh. Melihat hal tersebut maka 
kepercayaan data hasil penelitian dapat dikatakan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan sebuah penelitian. Namun dalam penelitian ini hanya 
digunakan dua pengujian yang sesuai, yaitu uji creadibility (validitas internal), 
transferability (validitas eksternal). 
 
1. Uji Validitas Internal 
 
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas (validityas 
 
internal) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas 
data dalam penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas 
menurut Sugiyono (2014) antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
 
a. Perpanjangan Pengamatan Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara 
peneliti dan narasumber sehingga tidak ada lagi informasi yang 
disembunyikan oleh narasumber karena telah memercayai peneliti. Selain 







kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. Perpanjangan waktu 
pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di lapangan 
telah kredibel. 
b. Meningkatkan ketekunan pengamatan yang cermat dan berkesinambungan 
merupakan wujud dari peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh 
peneliti. Ini dimaksudkan guna meningkatkan kredibilitas data yang 
diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat mendeskripsikan data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
 
c. Triangulasi Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik 
tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan 
pembanding terhadap data yang telah ada. 
 
1) Triangulasi Sumber, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilahan data yangsama 
dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
2) Triangulasi data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
sumber data utama yaitu annual report, peneliti bisa menggunakan sumber 
data pendukung lainnya seperti berita-berita terkait aktivitas Pelaporan 
Keuangan di berbagai media. Tentu masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 







yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
 
d. Menggunakan Bahan Referensi. Bahan referensi adalah pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Bahan yang 
dimaksud dapat berupa alat perekam suara, kamera, handycam dan lain 
sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti selama melakukan 
penelitian. Bahan referensi yang dimaksud ini sangat mendukung 
kredibilitas data. 
 
e. Diskusi, yakni diskusi yang dilakukan dengan orang yang kompeten pada 
bidangnya dan mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga 
memperoleh kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini digunakan 
agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta 
memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan 
mendiskusikan hasil penelitian dengan orang yang dianggap kompeten. 
 
2. Validitas Eksternal (Transferability) 
 
Nilai  yang  diperoleh  dalam  temuan  penelitian  kualitatif  tidak  bersifat 
 
universal tetapi dapat diterapkan apabila memiliki konteks dan situasi yang mirip 
dengan objek penelitian. Untuk mengetahui hal tersebut, maka perlu dilakukan 
pengujian transferability guna memberikan uraian yang rinci, jelas dan sistematis, 
dan dapat dipercaya oleh pembaca mengenai hasil penelitian. Dengan demikian, 
generalisasi dapat dihindari oleh pembaca karena telah memahami seluk beluk data 
yang diperoleh dalam penelitian. Pembaca akan bijak untuk menerapkan hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan konteks dan situasi yang identik dengan penelitian 







dan untuk selanjutnya dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat 
secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga ada kemungkinan 
untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat 
laporannya mengambil keempat prinsip tersebut. Dengan demikian, maka 
pembaca akan memperoleh pemahaman yang lebih jelas atas hasil penelitian 
tersebut, sehingga dapat memutuskan bisa atau tidaknya hasil penelitian ini 
diaplikasikan ditempat lain. Bila pembaca memperoleh gambaran yang 
sedemikian jelasnya, salah satunya jika hasil penelitiannya dapat diberlakukan 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  HASIL PENELITIAN 
 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
 
a. Sejarah Singkat Perusahaan 
 
Sejarah PT.PP London Sumatra Indonesia Tbk berawal dari satu abad 
 
yang lalu di tahun 1906 melalui inisiatif Harrisons & Crossfield Plc, perusahaan 
perkebunan dan perdagangan yang berbasis di London. Perkebunan 
LondonSumatra, yang kemudian lebih dikenal dengan nama (Lonsum), 
berkembang menjadi salah satu perusahaan perkebunan terkemuka di dunia, 
dengan lebih 100.000 hektar perkebunan kelapa sawit, karet, kakao dan teh di 
empat pulau terbesar di Indonesia. 
 
Awal berdirinya, perseroan melakukan diversifikasi melalui penanaman 
karet, teh dan kakao. Di awal kemerdekaan Indonesia, Lonsum lebih 
memfokuskan usahanya pada tanaman karet, dan kemudian beralih ke kelapa 
sawit di era tahun 1980. Pada akhir decade ini, kelapa sawit telah menggantikan 
karet sebagai komoditas utama perseroan. Lonsum memiliki sebanyak 38 
perkebunan inti dan 13 perkebunan plasma di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan 
Sulawesi, yang memanfaatkan keunggulan Perseroan di bidang penelitan dan 
pengembangan, keahilian di bidang agro-manajemen, serta tenaga kerja yang 
terampil dan profesional. 
 
Lingkup usaha telah berkembang meliputi pemulaan tanaman, penanaman, 
pemanenan, pengelolaan dan penjualan produk-produk kelapa sawit, karet, kakao 









kalimantan dan Sulawesi. Lonsum juga dikenal sebagai produsen bibit kelapa 
sawit yang berkualitas, yang kini menjadi salah satu pendorong pertumbuhan 
Perseroan. 
Lonsum merupakan penghasil minyak sawit lestari (CSPO) terbesat 
kedua di Indonesia yang telah menerima sertifikasi Roundtable on Sustainable 
Palm Oil (RSPO) di tahun 2009 setelah pelaksanaan audit ahli independen atas 
perkebunan dan pabrik kelapa sawit di Sumatra Utara. Komitmen Lonsum 
sebagai produsen minyak kelapa sawit lestari terus berlanjut dengan 
keberhasilan menyelesaikan audit tahunan di tahun 2010. 
 
Tahun 1994, Harrisons & Crosfield menjual seluruh sahamnya di 
Lonsum kepada PT. Pan London Sumatra Plantations (PPLS), yang kemudian 
mencatatkan Lonsum Sebagai perusahaan publik melalui pencatatan saham di 
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 1996. Pada bulan Oktober 2007, 
Indofood Agri Resources Ltd (IndoAgri), anak perusahaan PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk di bidang perkebunan, menjadi pemegang saham mayoritas 
Perseroan melalui anak perusahaannya di Indonesia, PT. Salim Ivomas Pratama 
(SIMP), sehingga Perseroan menjadi bagian dari Indofood Group (Grup). Di 
bulan Desember 2010, IndoAgri melepaskan 8% kepemilikannya di Lonsum, 
dimana 3,1% dijual ke SIMP. Pelepasan kepemilikan ini telah meningkatkan 
pors saham bagi investor public menjadi sebesar 40,5% dari 35,6%. 
 
b. Visi, Misi, dan 
Tujuan Visi 
 
Visi PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk, adalah menjadi perusahaan 
 







a. Perusahaan perkebunan dan peningkatan kapasitas produksi. 
 
b. Efisien operasi dan biaya. 
 
c. Pengembangan secara terus menerus dalam program penelitian. 




Misi PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk, adalah “meningkatkan 
kesejahteraan rakyat dengan menyediakan lapangan pekerjaan yang luas dan 
menjadi salah satu penghasil pajak terbesar untuk negara.” 
Tujuan 
 
Tujuan PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk, adalah “menjadi 
perusahaan terbaik dan menghasilkan keuntungan yang ditargetkan.” 
 
c. Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi merupakan salah satu unsur terpenting dalam suatu 
 
organisasi atau perusahaan. Fungsi struktur organisasi diantaranya adalah untuk 
pembagian wewenang, menyusun pembagian kerja dan merupakan suatu sistem 
komunikasi. Dengan demikian kegiatan yang beraneka ragam dalam suatu 
perusahaan disusun secara teratur sehingga tujuan usaha yang telah ditetapkan 
sebelumnya dapat tercapai dengan baik. 
 
Penerapan struktur organisasi dari suatu perusahaan selalu berbeda-beda 
antara yang satu dengan yang lainnya. Untuk menetapkan suatu stuktur organisasi 
harus dilihat sesuai dengan jenis perusahaan dan lingkup kebutuhan perusahaan 
yang menggunakannya. Adapun struktur organisasi yang dipergunakan PT. PP. 
London Sumatera Indonesia Tbk, adalah struktur organisasi garis, yang perlimpahan 







kepada para bagian atau departemen yang bersangkutan. Dengan adanya struktur 
organisasi yang memisahkan fungsi dengan jelas, maka dapat diperoleh 
keuntungan sebagai berikut : 
a. Terciptanya arus komunikasi yang baik dalam perusahaan. 
 
b. Terhindarnya konflik dalam pelaksanaan kegiatan kerja. 
 
c. Mendapatkan ketegasan fungsi dan tanggung jawab dari masing-masing 
karyawan. 
 
















2. Implementasi CSR PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. 
Palangisan Estate 




CSR PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan Estate, yang 
 
kemudian disebut PT Lonsum dimulai sejak tahun 2001. Penerapan awalnya 
 
dimulai dengan program pengadaan sumur bor untuk masyarakat sekitar, lengkap 
 
dengan semua peralatan dan perlengkapan penunjangnya, guna untuk 
 
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan air bersih. Hal ini sejalan dengan 
 




“PT Lonsum ee.. melaksanakan program CSR sejak tahun 2001. Program 
awalnya itu dengan pengadaan sumur bor beserta alat penunjangnya, untuk 
membantu masyarakat mendapatkan air bersih.” 
 
Pernyataan bapak yahya diatas diperkuat oleh bapak agus selaku kasub 
sumber daya manusia PT Lonsum dalam wawancaranya, bahwa: 
 
“Kami mulai melakukan CSR tahun 2001, yaitu pengadaan sumur bor 
dibeberapa desa disekitar sini. Kemudian kami juga melaksanakan program 
CSR dibeberapa desa seperti sumur bor di Desa Bontominasa dan Desa 
Tibona, rehabilitasi sekolah MIS di Desa Pattiroang, perbaikan jalan di 
sekitar area perkebunan karet, bantuan kepada masyarakat tidak mampu dan 
sumbangan terhadap pembangunan masjid di Kec. Ujung Loe, serta bantuan 
kepada tenaga honorer. 
 
Dari beberapa hasil wawancara diatas, maka secara nyata dapat 
 
dikatakan bahwa, program CSR yang dilaksanakan perusahaan terbilang sudah 
 
cukup  lama. Implementasi CSR bukanlah tanpa sebab, perusahaan menganggap 
 
masyarakat  disekitar  perusahaan  sebagai  pihak-pihak  yang  perlu  mendapat 
 







menempatkan masyarakat sebagai mitra untuk menjalin kerjasama. Hal ini sama 
 
dengan kandungan yang terdapat dalam konsep sosial maslaha, yang menekankan 
 
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebuah bentuk kesejahteraan 
 
bagi masyarakat banyak. Meskipun demikian, disisi lain dengan pelaksanaan 
 




Hal ini diperkuat dengan pernyataan bapak yahya selaku kasub keuangan 
 
PT Lonsum, bahwa: 
 
“Tujuan PT Lonsum dalam melakukan CSR, tidak lain untuk menjalin 
kerjasama dan silaturahmi dengan masyarakat sekitar, dengan memberikan 
bantuan sarana yang dibutuhkan. Salah satunya yaitu membantu kelancaran 
pelaksanaan pendidikan di Bulukumba seperti pembangunan sekolah dasar 
di Desa Pitujung, tiga ruangan, bantuan buku di sekitar Balombessi, 
Palangisan, bantuan beasiswa dari SD, SMP, dan SMA yang sudah berjalan 
dua tahun dan mengadakan pelatihan terhadap guru-guru mulai dari TK, 
SD, SMP dan SMA yang hingga kini terus berjalan.” 
 
Pernyataan bapak yahya diatas diperkuat dengan apa yang dikatakan oleh 
bapak agus selaku kasub sumber daya manusia PT Lonsum, bahwa: 
 
“Kami memberikan bantuan kepada masyarakat biasanya sesuai dengan apa 
yang mereka butuhkan. Sebelum itu kami juga terjun langsung kelapangan 
untuk melihat hal-hal apa saja yang mereka butuhkan, hal ini untuk 
menghindari jangan sampai apa yang kami berikan tidak terlalu bermanfaat 
bagi masyarakat.” 
 
Penjelasan tersebut dapat ditafsirkan, bahwa dasar perusahaan melakukan 
 
CSR tidak lain adalah untuk menjalin kerjasama dan tetap menyambung tali 
 
silturahmi perusahan dengan masyarakat sekitar. Namun pernyataan tersebut 
 
nampaknya tidak sejalan dengan pendapat salah satu tokoh masyarakat yaitu 
 
bapak abdullah yang menjadi informan, beliau mengatakan bahwa: 
 
“Perusahaan adalah pemilik modal, mereka berbisnis dan untuk itu 







simpel, misalnya perusahaan dimintai sumbangan sponsor kegiatan 
mahasiswa, pembangunan masjid, dan sebagainya.” 
 
Pernyataan yang dilontarkan oleh bapak abdullah sedikit menyinggung 
 
pihak PT Lonsum, dimana bapak abdullah masih menganggap bahwa pihak 
 
perusahaan melakukan berbagai kegiatan CSR semata-mata hanya untuk 
 
meningkatkan citra merek dan menambah daya tarik perusahaan yang akan 
 
mempengaruhi nilai pasar perusahaan, sehingga dapat membuat perusahaan 
 
bertahan dan keberlangsungan perusahaan pun akan terjamin. 
 
Pernyataan bapak abdullah diatas diperkuat dengan apa yang dikatakan 
 
oleh ibu nurhama selaku masyarakat sekitar perusahaan, bahwa: 
 
“Sekarang kan variasinya sudah sangat kompleks dan beragam, sehingga hanya 
ditujukan pada pemberdayaan komunitas yang lebih signifikan. sedangkan 
praktik bisnis perusahaan yang sangat masif, eksploitatif, dan ekstraktif akan 
mempengaruhi keseimbangan alam dan sosial. Sehingga seharusnya bisnis 
harus bertanggung jawab terhadap perubahan keseimbangan tersebut sebagai 
akses dari praktik bisnis yang dilakukannya.” 
 
Dikaitkan dengan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
 
CSR PT Lonsum hanya sekedar melakukan tanggung jawab, karena terikat 
 
peraturan perundang-undangan yang ada. Sehingga PT Lonsum masih dianggap 
 
sebagai perusahaan yang tidak memberikan manfaat yang jelas bagi masyarakat 
 
sekitar perusahaan. Seperti yang dinyatakan oleh bapak ikhsan selaku aparat 
 
pemerintah, bahwa : 
 
“Seharusnya pihak Lonsumlah yang memperbaiki akses jalan yang rusak 
disekitar wilayah perusahaan, kan itu termaksud akses jalan yang tiap hari 
dilalui oleh pihak perusahaan. Tapi toh nyatanya jalanan masih banyak yang 
berlubang dan pihak lonsum sepertinya tidak menghiraukan masalah 
tersebut.” 
 
Hal ini sepaham dengan pernyataan Tafti, dkk (2012) yang mengutip 
 







aspek dasar tanggung jawab sosial ada beberapa konsep yang menjadi acuan 
 
dalam mewujudkan tanggung jawab sosial, yaitu: prinsip persahabatan, pelayanan 
 
dan amal, pendekatan yang ramah lingkungan, kinerja sosial, dan keuntungan dari 
 
tanggung jawab sosial. Dimana menyambung tali silaturrahim termasuk dalam 
 
prinsip persahabatan, pelayanan dan amal, sehingga perusahaan dalam 
 
pelaksanaan CSRnya seharusnya menganggap masyarakat bukan sebagai pihak 
 
luar perusahaan, akan tetapi merupakan pihak yang memiliki keterkaitan erat, 
 
sehingga perlunya menjaga ikatan persahabatan dan tali silaturrahimnya. Namun 
 
pihak perusahaan merasa telah menjalankan tanggung jawab sosialnya kepada 
 
masayarakat, hal tersebut berdasarkan pernyataan bapak yahya selaku kasub 
 
keuangan PT Lonsum bahwa: 
 
“Dalam pengelolaan CSR yang dilakukan oleh pihak perusahaan, kami 
berupaya untuk melibatkan pemerintah masyarakat dan tokoh masyarakat 
itu sendiri. Hanya saja tidak semua masyarakat dan tokoh masyarakat terjun 
langsung dalam proses pengawasan tersebut, ada perwakilan dari masyarakt 
itu sendiri tetapi secara tidak langsung masyarakat ikut serta dalam 
pengawasan suatu kegiatan tersebut yang kami lakukan. 
 
Industri dan korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
 
yang sehat dengan mempertimbangkan pula faktor lingkungan hidup. Dunia usaha 
 
tidak lagi hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata (single 
 
bottom line), melainkan sudah meliputi keuangan, sosial, dan aspek lingkungan 
 
biasa disebut (Triple bottom line) sinergi tiga elemen ini merupakan kunci dari 
 
konsep pembangunan berkelanjutan. Sehingga fungsi CSR tidak hanya sebagai 
 
suatu kewajiban menjalankannya saja, namun berproses kepada dampak yang 
 
lebih dalam lagi yakni bagaimana CSR bisa menuntaskan kemiskinan dan berhasil 
 







sumber daya manusia PT Lonsum bahwa: 
 
“Upaya yang dilakukan oleh PT. Lonsum dalam pengelolaan CSR 
(Corporate Sosial Responsibility) di Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba 
sangat efektif sejauh ini, dimana kami melakukan suatu kegiatan CSR sesuai 
dengan peraturan tanggung jawab sosial perusahaan dalam UU. Perseroan 
terbatas terhadap bagaimana meberdayakan masyarakat, peningkatan 
ekonomi dan keselamatan lingkungan.” 
 
Penerapan konsep tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR bagi 
 
masyarakat yang menjadi kewajiban perusahaan harus berkelanjutan, tak lagi 
 
hanya insidental. Selama ini CSR memang bersifat sukarela, sehingga 
 
penerapannya pun bebas tafsir berdasarkan kepentingan masing-masing. Namun, 
 
pada pelaksanaannya banyak aktivitas CSR yang bias. Akitivitas-aktivitas yang 
 




Banyak perusahaan yang memberikan sejumlah uang dan barang kepada 
 
sekelompok masyarakat, kemudian dengan bantuan jasa pemoles citra, aktivitas 
 
tersebut disulap menjadi aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh sebab 
 
itu, ada baiknya  CSR  harus dikelola secara baik dan benar dimana penempatan 
 
CSR tersebut harus berimbang, 20% untuk pendidikan, 30% untuk pembangunan 
 
daerah  setempat  dan  selebihnya  untuk menggerakkan  sektor  riil,  dimana 
 
keuntungan yang diperoleh dari  kredit  bergulir  tersebut  harus digulirkan lagi 
 
tidak boleh dianggap sebagai laba perusahaan namun diakumulasikan dengan 
 




“Untuk pengelolaan tanggung jawab sosial pihak perusahaan seharusnya 
melandasinya dengan niat sehingga perusahaan tidak lagi terlalu terfokus 







tidak melupakan keadaaan masyarakat di sekitar wilayah beroperasinya dan 
juga tidak melupakan aspek-aspek kelestarian lingkungan.” 
 
Manusia diberi kebebasan untuk memiliki harta, berlomba-lomba untuk 
mendapatkannya, dan membelanjakannya. Ia pun berhak menyimpan, 
menyumbang, dan mewariskan hartanya untuk anaknya. Dengan kebebasan 
yang diberikan itu sehingga menjadi mahluk yang pantas menjadi khalifa Allah 
dan pemakmur dibumi. Disamping itu, tanggung jawab bisnis terhadap orang di 
lingkungannya dengan mengikutsertakan mereka sebagai pekerja, dengan tidak 
sangat membatasi jumlah pekerja karena takut biaya tenaga kerja terlalu tinggi, 
maka bisnis juga memiliki tanggung jawab sosial lainnya. Dunia bisnis hidup di 
tengah-tengah masyarakat. Kehidupannya tidak bisa lepas dari kehidupan 
masyarakat. Oleh sebab itu ada suatu tanggung jawab sosial yang dipikul oleh 
bisnis yang menuai banyak kritik oleh masyarakat terhadap bisnis yang kurang 
memperhatikan lingkungan. 
 
Ide tanggung jawab sosial pada dasarnya adalah bagaimana perusahaan 
memberi perhatian kepada lingkungannya, terhadap dampak yang terjadi akibat 
kegiatan operasional perusahaan. Seperti yang disampaikan oleh ibu nurhama 
selaku masyarakat disekitar perusahaan bahwa: 
 
“Kewajiban-kewajiban sebuah organisasi atau perusahaan itu tidak lain 
untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat maupun 
lingkungan sekitar dimana ia beroperasi” 
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh bapak abdullah selaku tokoh 
masyarakat dalam wawancaranya: 
 
“Selain menghasilkan keuntungan, pihak perusahaan juga seharusnya 
membantu memecahkan masalah- masalah sosial masyarakat, karena 







Dikaitakan dengan beberapa pernyataan diatas maka salah satu motif 
 
perusahaan dalam melaksanakan CSR (Corporate Social Responsibility) dan 
 
menjadi bagian penting adalah menjalin hubungan yang baik dengan regulator. 
 
Dimana perusahaan berdiri berdasarkan izin yang diberikan pemerintah, dan 
 
diharapkan  mampu  berkontribusi  dalam  pembangunan  melalui  pembayaran 
 
kewajiban  berupa  pajak  dan  lainnya,  juga  secara  sadar  turut  membangun 
 
kepedulian terhadap meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 
 
Manfaat CSR bagi masyarakat adalah akan meningkatkan nilai-tambah 
 
adanya  perusahaan  di  suatu  daerah  karena  akan  menyerap  tenaga  kerja, 
 
meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Seperti yang dinyatakan oleh 
 
bapak agus selaku kasub sumber daya manusia PT Lonsum bahwa: 
 
“Intinya manfaat CSR (Corporate Sosial Responsibility) bagi masyarakat 
yaitu dapat mengembangkan diri dan usahanya sehingga sasaran untuk 
mencapai kesejahteraan tercapai.” 
 
Pernyataan bapak agus dibenarkan oleh bapak yahya selaku kasub 
keuangan PT Lonsum yang menyatakan bahwa: 
 
“Dari masyarakat sendiri telah merasakan manfaat dengan keberadaanya 
PT. Lonsum di desa mereka dengan mempekerjakan masyarakat di 
perusahaan sehingga dapat meringankan beban mereka.” 
 
Kedua pernyataan tersebut diakui oleh bapak abdullah selaku tokoh 
masyarakat, dimana beliau mengatakan bahwa: 
 
“kami mengakui manfaat dari keberadaan PT Lonsum di daerah kami 
karena dengan keberadaan perusahan tersebut banyak masyarakat telah 
mampu menyekolahkan anak-anak mereka serta mereka juga dapat 
membangun rumah sendiri dengan hasil upah yang mereka dapat, dan tidak 








Terkait dengan dana CSR yang digelontorkan oleh PT Lonsum yang tiap 
tahunnya berkisar miliaran rupiah ini masih menjadi tanda tanya besar bagi 
masyarakat bulukumba sendiri hal ini dikarenakan dana CSR perusahaan tidak 
dikelola oleh daerah, namum dikelola oleh pusat karena belum adanya regulasi 
pengelolaan dana CSR di daerah. Seperti yang dilontarkan oleh bapak ikhsan 
selaku aparat pemerintah dalam wawancaranya bahwa: 
 
“Pusat yang kelola dana CSR-nya, memang untuk daerah, cuma kita tidak 
tau apa mereka mengerjakannya” 
 
Dari redaksi diatas PT Lonsum masih di anggap tidak berkontribusi 
kepada daerah, karena masih di kelola oleh pusat. Namun hal tersebut dibantah 
oleh bapak yahya selaku kasub keuangan PT Lonsum bahwa: 
“Salah kalau daerah bilang lonsum tidak berkontribusi, Miliaran kita 
keluarkan setiap tahunnya, termaksud permintaan bantuan berupa proposal 
kita bantu, dan termasuk pembangunan di seputar perusahaan, kita bisa liat 
langsung” 
 
Perda yang telah ditetapkan pada 31 Desember 2015, saat ini masih 
menunggu hasil evaluasi dari biro hukum Provinsi Sulawesi-Selatan, mulai dari 
besaran dana yang di berikan ke daerah. Sehingga PT Lonsum mampu 
memberikan kontribusi secara singnifikan terhadap pembangunan di daerah 
yang berjuluk Bumi Panrita Lopi ini. 
Dalam pelaksanaan CSR, PT Lonsum melakukan keterlibatan langsung 
dengan masyarakat setempat yang terkait langsung dengan perusahaan. Dalam 
setiap kegiatan CSR, masyarakat ini turut dilibatkan secara langsung dalam 
kegiatan yang dilaksanakan, yang terlebih dahulu telah berkoordinasi dengan 
pemerintah setempat. Seperti yang dikemukakan oleh bapak yahya selaku kasub 







“Kalau di PT Lonsum sendiri, kami terjun langsung pada masyarakat dalam 
mengajak masyarakat setempat untuk ikut berpartisipasi.” 
 
Pernyataan bapak yahya diatas dibenarkan oleh bapak agus selaku kasub 
sumber daya manusia PT Lonsum yang menyatakan dalam wawancaranya: 
 
“Perusahaan itu sering menyumbang kepada masyarakat, seperti pemberian 
bingkisan pada bulan ramadan. Tapi kalau yang ini perusahaan terjung 
langsung kepada masyarakat, seperti halnya juga pembuatan sumur bornya 
itu langsung kepada masyarakat.” 
 
Pernyataan tersebut sejalan dengan beberapa bentuk keterlibatan perusahaan 
 
dalam CSR. Menurut Darmawati (2014) yang mengutip pernyataan dari Saidi dan 
 
Abidin (2004), terdapat empat model atau pola CSR yang umumnya diterapkan 
 
oleh  perusahaan, yaitu:  keterlibatan langsung, melalui yayasan atau organisasi 
 
sosial perusahaan, bermitra dengan pihak lain, dan mendukung atau bergabung 
 
dalam suatu konsursium. Dalam kasus PT Lonsum, perusahaan  melakukan 
 
model CSR yaitu melalui keterlibatan langsung dengan pihak lain. Berdasar pada 
 
pernyataan diatas, perusahaan menyalurkan secara langsung bantuan CSRnya. 
 
b. Pandangan PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. Palangisan 
 
Estate terhadap CSR 
 
Pada tahun 1960-an, ketika CSR pertama kali muncul banyak perusahaan 
yang menganggapnya sebagai beban filantropi perusahaan, penurunan keuntungan 
demi sosial atau lingkungan. Hal ini muncul bukan karena tanpa alasan. Pemahaman 
perusahaan yang menganggap CSR hanyalah beban bagi perusahaan, dikarenakan 
persentase dana yang dialokasikan pada kegiatan CSR diambil dari laba bersih 
perusahaan. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, sudah banyak perusahaan yang 
tidak memandang CSR sebagai beban lagi, melainkan sudah memandangnya 







perusahaan telah menganggap CSR bukan sebagai beban perusahaan tapi telah 
 
bertransformasi menjadi sebuah investasi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan bapak 
 
yahya selaku kasub keuangan PT Lonsum bahwa: 
 
“Kalau kami tidak menganggap itu sebagai beban, tapi hal itu sebagai 
bentuk kerjasama dan umpan balik bagi masyarakat. Bukankah hal ini 
dapat menjadikan perusahaan sebagai investasi masa depan yang 
menjanjikan.” 
 
Pernyataan diatas secara tersirat dapat ditafsirkan bahwa, perusahaan tidak 
 
lagi menganggap pelaksanaan CSR sebagai beban, tapi sudah menjadi investasi 
 
masa depan yang menjanjikan. Hal ini secara tidak langsung mengarahkan CSR 
 
perusahaan pada konsep penciptaan nilai bersama. Pernyataan diatas juga sesuai 
 
dengan apa yang dikemukakan oleh Badia, dkk., (2013), Nadia, dkk., 2013, dan 
 
Crane, dkk., (2014) bahwa saat ini perusahaan tidak lagi pada maksimalisasi laba, 
 




Bagi PT Lonsum, CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 
 
kepada stakeholder. PT Lonsum yakin bahwa dengan menerapkan CSR yang baik 
 
maka akan berdampak baik bagi keberlangsungan hidup perusahaan dimasa 
 
depan.  Oleh  karenanya,  CSR  PT  Lonsum  diperuntukkan  untuk  membantu 
 
masyarakat disekitar perusahaan beroperasi. Seperti yang dinyatakan oleh bapak 
 
yahya selaku kasub keuangan PT Lonsum, dari hasil wawancara yaitu: 
 
“CSR adalah bentuk tanggung jawab pada stakeholder, dan berada diluar 
operasi perusahaan, dan memiliki bagian tersendiri. Karena CSR 
perusahaan diperuntukkan untuk membantu masyarakat sekitar.” 
(Wawancara pada tanggal 25 juni 2018) 
 
Pernyataan diatas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Boahen, dkk., 
 







sosial dan lingkungannya, baik dalam operasi bisnis maupun interaksinya 
kepada stakeholder secara sukarela. CSR lebih pada keyakinan bahwa 
maksimalisasi keuntungan bukanlah tujuan tunggal perusahaan. Satrio (2015) 
juga menyatakan bahwa, organisasi bisnis yang didirikan juga memiliki fungsi 
sosial, bukan hanya sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang 
saham, tetapi perusahaan harus bisa mendatangkan manfaat pada masyarakat 




1. Implementasi CSR PT Lonsum Berdasarkan Konsep Sosial Maslaha 
 
Konsep  sosial  maslaha  merupakan  suatu  konsep  yang  menekankan 
 
pentingnya pertimbangan kepentingan umum dari pada kepentingan individu 
semata. Kegiatan CSR PT Lonsum masih terbilang sangat minim karena masih 
seputar kegiatan-kegiatan yang umum dimana kebanyakan perusahaan juga 
melakukannya. Sedangkan program CSR diharapkan terfokus pada 
pemberdayaan masyarakat, dimana pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
proses di mana masyarakat, khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke 
sumber daya pembangunan, didorong untuk meningkatkan kemandiriannya 
didalam mengembangkan perikehidupan mereka. 
 
Pemberdayaan masyarakat merupakan aspek kemanusian dari sisi CSR 
PT Lonsum sebagai sebuah bentuk partisipasi untuk membebaskan diri mereka 
sendiri dari ketergantungan mental maupun fisik. Partisipasi masyarakat menjadi 
satu elemen pokok dalam strategi pemberdayaan dan pembangunan masyarakat, 
dengan alasan pertama, partisipasi masyarakat merupakan satu perangkat ampuh 







kearifan, dan kreativitas masyarakat. Kedua, partisipasi masyarakat juga 
 
membantu upaya identifikasi dini terhadap kebutuhan masyarakat. Hal ini 
 




“Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses siklus terus-menerus, 
proses partisipatif di mana anggota masyarakat bekerja sama dalam 
kelompok formal maupun informal untuk berbagi pengetahuan dan 
pengalaman serta berusaha mencapai tujuan bersama.” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditafsirkan bahwa dalam 
 
kesuksesan pemberdayaan masyarakat diperlukan adanya partisipasi oleh 
 
masyarakat itu sendiri agar tercipta suatu kerja sama yang dapat menguntungkan 
 
kedua belah pihak. Selain itu pihak perusahaan juga mampu mengontrol jalannya 
 
kegiatan berkat bantuan masyarakat yang ikut mengambil peran dalam kegiatan 
 
yang dilaksanakannya. Bapak agus selaku kasub sumber daya manusia PT 
 
Lonsum juga menambahkan dalam pernyataan wawancaranya: 
 
“Yah, memang benar pemberdayaan itu ditujukan kepada mereka yang 
kurang memiliki akses ke sumber daya pembangunan, hal ini ee.. 
dimaksudkan agar mereka itu mampu meningkatkan kemandiriannya di 
dalam mengembangkan perikehidupan mereka.” 
 
Pernyataan bapak agus diatas, memberikan gambaran bahwa saat ini 
 
perusahaan  telah  melaksanakan  suatu  kegiatan  sosial  yakni  pemberdayaan 
 
masyarakat yang tidak memiliki potensi sama sekali. Dalam pelaksanaan kegiatan 
 
tersebut juga memakan biaya yang tidak sedikit, biaya yang dikeluarkan untuk 
 
pelaksanaan kegiatan itu diambil dari dana CSR yang dicairkan oleh direksi. 
 
Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan sosial tidak memaksa warga untuk ikut 
 
serta dalam kegiatan tersebut, perusahaan hanya memberikan pemahaman kepada 
 







Hal ini didukung oleh pernyataan ibu nurhama selaku masyarakat yang ikut 
terlibat dalam pemberdayaan yang dilaksanakan oleh pihak perusahaan dalam 
wawancarannya: 
“iya betul, kami memang diberikan beberapa fasilitas penunjang dalam 
kegiatan pemberdayaan tersebut, seperti baju persatuan, alat tulis untuk 
mencatat arahan yang diberikan dan masih ada beberapa tapi saya sudah 
lupa karena maklum yah.. itu sudah lumayan lama” 
 
Dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
PT Lonsum memang pernah melakukan kegiatan sosial untuk kepentingan 
masyarakat tapi itu hanya berlangsung dalam jangka waktu yang singkat. Pihak 
perusahaan hanya memberikan bantuan pengetahuan kepada masyarakat,dengan 
kata lain masyarakat hanya terbantu pada saat kegiatan tersebut berlangsung. 
Sedangkan tujuan dari bisnis itu sebenarnya untuk menciptakan kesejahteraan 
bagi masyarakan dan mengedepankan kepentingan masyarakat banyak, hal ini 
sesuai dengan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial perusahaan dalam syariah 
yang termaksud dalam aspek lingkungan dalam CSR PT Lonsum yakni berbagi 
dengan adil, rahmat bagi seluruh alam, dan kepentingan masyarakat. 
 
a)  Prinsip Berbagi dengan Adil 
 
Prinsip berbagi dalam islam banyak dinyatakan oleh Allah SWT melalui 
al-Qur’an. Berbagi dalam islam dapat dilakukan melalui zakat, infaq maupun 
sadaqah. Seperti yang telah dilakukan oleh PT Lonsum pada tahun 2014 yakni 
mengadakan program bantuan pembangunan sekolah senilai Rp. 5.750.000, hal 
ini sesuai yang tertera dalam laporan kegiatan CSR PT Lonsum. Konsep ini 







lain. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang secara tegas menyatakan prinsip 
berbagi adil ini, beberapa diantaranya: 
 
Q.S. An-Nahl, ayat 90 
 
➔ ⧫    
 ⧫◆ ◆ 
⧫ ⬧⧫◆ ◼→  
☺◆        ⧫⬧
 →➔⬧  →➔⧫    ⧫
◆  ⬧ 
 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An-Nahl:90) 
 
Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang paling komprehensif di kitab 
 
al-Quran, karena dalam ayat digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum 
 
Mukmin di dunia yang berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauh dari 
 
segala kezaliman dan arogansi. Bahkan hal itu disebut sebagai nasehat Ilahi yang 
 
harus dijaga oleh semua orang. Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran 
 
Islam dan syariat agama ini. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan 
 
tidak memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada orang lain dan menginjak 
 
hak orang lain. Menjaga keadilan dan menjauh dari segala perilaku ekstrim kanan 
 





❑⧫◆      ⧫ ◆
→    ✓▪❑⬧  ❑❑ →
⧫⧫  ◆     ❑
➔⬧  ◼⧫ ❑⬧ ⧫ ⧫
    ◆❑➔    ❑       
 ❑→◆  ◆❑  









“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, 
Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Q.S. Al-Maaidah:8) 
 
Ayat diatas secara tersirat menyatakan bahwa, orang-orang harus tetap 
 
berlaku adil tanpa memandang latar belakangnya, baik orang tersebut memiliki 
 
masalah pribadi dengan orang yang bersangkutan, maka tetap harus bersikap adil 
 
kepadanya (profesional). Sudah jelas bahwa keadilan merupakan konsep lengkap 
 
yang dikaitkan hampi seluruh aspek kehidupan, sosial, politik, ekonomi dan 
 
spiritual. Seperti yang telah dilakukan oleh PT Lonsum dibidang spiritual pada 
 
tahun 2014 yakni program perbaikan/pembangunan sarana prasarana ibadah 
 
dengan  total  nilai  bantuan  sebesar  Rp.122.080.000.  Hal  ini  menunjukkan 
 
bagaimana keadilan diterjemahkan dalam praktek kehidupan jelas dibuktikan 
 
melalui syariat yang mengatur aktivitas manusia. 
 
b)  Prisip Rahmat Bagi Seluruh Alam 
 
Prinsip rahmat bagi seluruh alam berarti bahwa keberadaan manusia 
 
seharusnya dapat menjadi manfaat bagi makhluk Allah lainnya. Dalam batas-batas 
 
tertentu umat Islam harus mengambil dan belajar kepada siapa pun selama itu 
 
merupakan  hal  yang  baik.  Namun  harus  disadari  bahwa  kemajuan  barat 
 
membawa serta penyakit sekularisme. Tuhan diposisikan sebagai wilayah 
 
sekunder. Dengan dasar rasionalisme, manusia modern kemudian mengukur 
 
kebenaran, bahkan satu-satunya kebenaran, dengan parameter ilmiah. Kebenaran 
 







yang terbatas, menjadi kian terpinggirkan dan akhirnya diabaikan sama sekali. 
Logika adalah sat u-satunya dasar pencarian kebenaran. Sesuatu yang tidak logis 
berarti tidak riil, tidak dapat dibuktikan secara empiris. Namun sejauh ini PT 
Lonsum telah membuktikan kebenaran dari kegiatan sosial yang 
dilaksanakannya seperti dalam kegiatan pembuatan jalan tani untuk membantu 
aksebilitas dalam menjangkau kebutuhan sosial masyarakat. Hal tersebut sesuai 
yang dilampirkan pada laporan kegiatan CSR PT Lonsum. 
 
Empirisme dan metode ilmiah yang dikembangkan para ilmuwan 
dianggap telah mampu memberikan penjelasan atas semua fenomena alam. 
Campur tangan Tuhan di alam semesta, dan eksistensi dunia spiritual, 
dienyahkan dari realitas alam. Peran kitab suci digantikan oleh formula-formula 
matematik. Manusia menjadi makhluk rasional semata. Wahyu ditolak demi 
kepentingan sains. Sisi inilah merupakan kegelapan dari pencerahan Barat. 
 
Q.S. Al-Anbiyaa’, ayat 107 
 
⧫❑
   ⧫◆
  ✓☺◼➔  
Terjemahnya: 
 
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)  
rahmat bagi semesta alam.” (Q.S. Al-Anbiyaa‟:107) 
 
Melalui ayat ini Allah Swt memberitahukan bahwa Dia menjadikan 
 
Muhammad Saw sebagai rahmat bagi seluruh alam. Dengan kata lain, Dia 
 
mengutusnya sebagai rahmat bagi mereka. Maka barang siapa yang menerima 
 
rahmat ini dan mensyukurinya, berbahagialah ia di dunia dan akhirat. Dan barang 
 









c)  Prinsip Kepentingan Masyarakat 
 
Syariat Islam sangat memperhatikan terwujudnya kesejahteraan dan 
kemaslahatan umum. Oleh karena itu, prinsip ini harus menjadi acuan bagi 
pembangunan nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Perwujudan 
kesejahteraan dan kemaslahatan umumnya mengakomodasi kepentingan semua 
pihak tanpa memandang keyakinan, golongan, warna kulit dan tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. Seperti yang dilakukan oleh PT Lonsum dalam kegiatan 
Program donasi, dimana kegiatan tersebut adalah salah satu nuansa dari CSR yang 
meliputi donasi sosial, adat budaya, pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Donasi ini 
ditujukan agar dapat membantu masyarakat secara praktis, sebagai penunjang dan 
penghubung kegiatan-kegiatan pemberdayaan serta bertujuan untuk menjaga 
hubungan masyarakat dan kebun agar tetap harmonis. Program donasi ini bersifat 
rutin yang ditekankan untuk kepentingan/manfaat umum dan diajukan berdasarkan 
kebutuhan masyarakat, kelompok masyarakat ataupun pemerintah setempat. Untuk 
tahun 2014, total donasi yang diberikan sebesar Rp. 74.771.000 
 
Jika dilihat dari kaca mata penciptaan nilai kesejahteraan, pembentukan 
kegiatan pemberdayaan ini dapat dikategorikan sebagai bentuk pengembangan 
dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat. Praktek CSR yang telah mulai 
pada penciptaan kesejahteraan masyarakat adalah dengan pengembangan potensi 
masyarakat setempat untuk memperlancar operasi perusahaan. PT Lonsum 
mengembangkan dan memberdayakan masyarakat disekitar perusahaan untuk 
mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas. Kegiatan yang dibentuk oleh 
perusahaan sebenarnya sangat membantu masyarakat setempat. Karena selain 







Namun, perusahaan dalam melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat tidak 
 
berlangsung lama, sehingga pengetahuan masyarakat seakan terputus. Perusahaan 
 
membentuk kegiatan tersebut didasarkan pada pencitraan semata bukan karena 
 
untuk kesejahteraan masyarakat. Seperti yang dinyatakan oleh bapak abdullah 
 
selaku tokoh mayarakat dalam wawancaranya: 
 
“kalau saya perhatikan yah, kegiatan tersebut hanya semata- mata untuk 
melaksanakan kewajiban perusahaan saja bukan karena ingin betul-betul 
membantu kami dan masyarakat lainnya. nah.. kami juga merasa tidak 
dipedulikan lagi padahal kan seharusnya pihak perusahaan juga ikut 
membantu masyarakat yang mayoritas karyawan diperusahaan itu.” 
 
Pernyataan bapak abdullah diatas didukung oleh pernyataan dari ibu 
nurhama selaku masyarakat setempat bahwa: 
 
“kalau dulu memang yah.. saya merasa kegiatan tersebut hanya untuk 
kepentingan perusahaan saja. Karena kalau di fikir-fikir jika kegiatan itu untuk 
kepentingan masyarakat seharusnya berdampak sampai sekarang, nah.. 
sedangkan yang kami rasakan sekarang itu malah tambah susah gitu loh” 
 
Pemberdayaan potensi masyarakat merupakan salah satu unsur dalam 
 
mewujudkan kesejahteraan sosial. Namun, PT Lonsum belum terfokus pada 
 
kesejahteraan masyarakat sehingga kegiatan tersebut belum mampu dikategorikan 
 
sebagai dasar dalam mensejahterakan masyarakat. Untuk itu konsep kemaslahatan 
 
sosial atau sosial maslaha sebagai teori yang paling tepat untuk 
 
mengimplementasikan lebih jauh CSR perusahaan. Hal ini  karena dalam sosial 
 
maslaha  dijelaskan  bahwa  tujuan  sosial  perusahaan  dicapai  melalui  proyek 
 







2. Masyarakat Satu Dimensi Marcuse: Konsep CSR PT Lonsum dalam Rana 
Sosial Maslaha 
 
Ideologi kapitalisme yang telah hadir sejak dulu, kembali merasuki dunia 
 
bisnis saat ini. Ideologi kapitalisme yang sejatinya jika dilihat secara kasat mata 
telah banyak menuai kecaman dari berbagai pihak, baik dari masyarakat, pebisnis, 
mahasiswa, dan sebagainya, kini kembali hadir dengan wajah yang lebih baru. 
Dipoles dan disulap sedemikian rupa agar tak kasat mata, dan mampu mengikuti 
perkembangan zaman. Kapitalisme saat ini telah bertransformasi pada kapitalisme 
lanjut yang secara otomatis akan diterima secara global. Dengan dasar itulah, rezim 
dan penguasa memilih pola penjajahan dan perbudakan secara lebih halus, dingin, 
rasional dan tanpa wajah namun tetap mujarab. 
 
Masyarakat satu dimensi adalah istilah yang digunakan oleh Marcuse, untuk 
menggambarkan kembali kemunculan kapitalisme dalam bentuk wajah baru yaitu 
kapitalisme lanjut. Kapitalisme yang dulu sempat berjaya, seakan kembali 
menampakkan keadidayaannya. Wajah baru dengan sentuhan yang lebih elok 
dengan penyesuaian disana-sini untuk dapat mengikuti perkembangan zaman, 
nyatanya telah berhasil untuk kembali memunculkannya di era modern saat ini. 
 
Kapitalisme menggorogoti setiap sendi kehidupan, baik pendidikan, politik, 
budaya, dan lain sebagainya. Tak terkecuali dunia bisnis, terkait dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial PT Lonsum yang saat ini masih 
sebatas realitas sampingan dalam memenuhi kewajiban perusahaan yang seakan 
tidak perduli dengan kepentingan masyarakat, perusahaan dipandang memiliki 
kepentingan sendiri yang bersifat ideologis yaitu bahwa kepentingan perusahaan 







dan bagaimana mempertahankan kohesi sosial dalam struktur semacam itu agar 
bisa memungkinkan terjadinya akumulasi kekayaan pribadi dalam jangka 
panjang oleh individu-individu di dalamnya, masyarakat industri modern telah 
membuat manusia menjadi korban dari suatu ideologi khusus, dan ironinya 
manusia tidak menyadarinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak ikhsan 
selaku aparat pemerintah dalam wawancaranya, bahwa: 
 
“pihak perusahaan juga merupakan investasi bagi kami, namun toh.. nyatanya 
masyarakat seakan hanya diberi pekerjaan namun tidak diberi kesejahteraan 
dalam hubungan timbal balik antara perusahaan dan masyarakat.” 
 
Hal tersebut sesuai dengan pemikir-pemikir kapitalis dimana mereka 
selalu memutar otak bagaimana memunculkan kembali kapitalisme tapi dalam 
bentuk yang lebih baik, agar tak kasat mata dimata masyarakat. CSR muncul 
atas dasar asumsi bahwa bisnis dapat berjalan beriringan dengan sosial, yakni 
dengan menempatkan masalah sosial sebagai subyek. Artikel yang dikemukakan 
oleh Porter dan Kramer (2011), yaitu penciptaan nilai bersama dengan cara 
memunculkan kembali kapitalisme saat ini. Porter dan Kramer dalam artikelnya, 
jelas menyatakan bahwa kita tidak boleh mengecam kapitalisme, karena laba 
yang melibatkan tujuan sosial, lebih tinggi mewakili kapitalisme, yang 
memungkinkan untuk lebih memajukan masyarakat sekaligus memungkinkan 
perusahaan untuk lebih tumbuh lagi. Jika dibandikan dengan pengelolaan CSR 
PT Lonsum dimana tujuan sosial hanya dianggap realitas sampingan dan 
keuntungan dianggap sangat penting, maka hal tersebut seharunya ditindak 
lanjuti lebih dalam lagi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bapak ikhsan 







“Kalau memang PT. Lonsum dianggap tidak punya kontribusi maka 
secepatnya Bupati menindak lanjuti pernyataan Wakil Bupati untuk 
PT.Lonsum angkat kaki dengan tidak memperpanjang Kontrak di tahun 
2020 dan kalaupun tidak demikian, maka kami mendorong untuk 
pembuatan regulasi kepada pemerintah terkait penganggaran Corporate 
Social Responsibiliti (CSR) yang selama ini banyak yang keliru dalam 
memaknai CSR dalam satu perusahaan, hal ini juga yang menyebabkan 
banyaknya anggapan soal PT. Lonsum yang tidak berkontribusi jelas 
terhadap Kabupaten Bulukumba” 
 
Beberapa penyataan diatas juga sejalan dengan pendapat Porter dan 
Kramer (2011) yang menekankan pada relevansi kontribusi positif oleh 
perusahaan kepada masyarakat. Sudut pandang mereka jelas tidak ada 
hubungannya dengan moral yang mencakup keadilan, tanggung jawab atau 
 
kebaikan yang lebih besar, tapi hanya sebuah pendekatan ekonomi terhadap isu- 
 
isu normatif sosial untuk memfasilitasi bisnis dalam jangka panjang. Dikaitkan 
 
dengan prespektif nilai, PT Lonsum dianggap sebagai pemain yang memiliki 
 
kemampuan untuk bermanfaat, akan tetapi tidak dikonseptualisasikan sebagai 
 
pemain diluar ideologi ekonomi. Argumen Porter dan Kramer murni hanya pada 
 
batasan logika ekonomi saja, dengan menyertakan sedikit sentilan pada aspek 
 
sosial yang membuatnya tersamarkan. 
 
CSR PT Lonsum harusnya bertumpu pada premis bahwa baik ekonomi 
 
dan kemajuan sosial harus ditangani dengan mengunakan prinsip-prinsip Maslaha. 
 
Nilai kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai manfaat relatif terhadap biaya, 
 
bukan hanya manfaat saja. Para manajer ketika mempertimbangkan keterlibatan 
 
sosial organisasi, harus lebih sering berfikir dalam hal keuntungan yang akan 
 
diraih atau uang yang akan dikeluarkan, bukan dalam hal hubungan antara 
 
manfaat dan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, konsep sosial maslaha 
 















dari prespektif penciptaan nilai kesejahteraan sosial, sosial 
dan lingkungan untuk menciptakan nilai keuntungan 
Daya tarik utama dalam konsep sosial maslaha ini adalah dari segi 
penciptaan nilai bersamanya. Tak dapat dipungkiri, bahasa merupakan ungkapan 
kemampuan berpikir dan proses perwujudan individu. Bahasa adalah hal penting 
yang digunakan oleh manusia, bahasa merupakan media untuk saling 
berkomunikasi satu sama lain. Bahasa dapat mempengaruhi setiap individu, 
sering kita mendengar istilah retorika dalam berbahasa. Retorika adalah salah 
satu istilah dalam berbahasa yang bertujuan untuk menarik perhatian pendengar 
dan membuatnya berfokus pada apa yang diucapkan. Oleh karena itu, hal utama 
yang perlu digarap adalah pembentukan wacana berfikir, cara kapitalis ingin 
mengubah dan memberikan muatan baru yang lebih sesuai dengan realitas 
teknologis dengan menciptakan bahasa sendiri, yaitu bahasa fungsional. 
 
CSR dengan wacana penciptaan nilai sosial maslaha, merupakan salah satu 
cara untuk menarik perhatian. Bahasa penciptaan nilai sosial masalaha memberikan 
kesan yang bagus dalam hal tanggung jawab sosial perusahaan. Penciptaan nilai 
sosial maslaha, selain memberikan kontribusi kepada perusahaan, stakeholder juga 
mendapatkan timbal balik atas penerapan konsep ini. Esensi konsep sosial maslaha 
memberikan kesan bahwa konsep ini jauh lebih baik dibandingkan dengan konsep-
konsep sebelumnya. Keberhasilan perusahaan yang menerapkan konsep sosial 
maslaha (khususnya perusahaan multinasional), hanya timbul dari kemampuan 
perusahaan untuk membingkai kegiatan CSR dalam bahasa manajerial yang 







tidak lagi dicekoki oleh kemajuan teknologi dan tidak melupakan apa yang 
sebenarnya penting bagi mereka, yakni sifat-sifat kemanusiaan dan luhurnya 
akal budi. Selain itu mereka juga tidak menjadikan teknologi sebagai sebuah hal 
yang sakral dalam pikiran mereka sendiri. karena hanya manusialah yang bisa 
menentukan kemanakah arah perkembangan kebudayaan yang akan mereka 
ikuti, ke arah yang semakin maju atau semakin mundur. 
 
3. Konsep Sosial Maslaha Sebagai Strategi Bisnis Perusahaan 
 
Keadilan sosial yang berkaitan dengan kemiskinan dan kesejahteraan 
sudah menjadi topik hangat beberapa tahun terakhir ini. Krisis keuangan yang 
menimpa beberapa negara memberikan dampak pada masyarakat dan 
lingkungan sosial. Hal ini disebabkan rendahnya kepedulian sosial dari 
perusahaan. Akhirnya, banyak landasan keadilan sosial yang menjadikan alasan 
penegakan laporan Corporate Social Responsibility (CSR) di berbagai negara. 
 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) dapat memperbaiki kinerja keuangan, meningkatkan citra merek dan 
menambah daya tarik perusahaan sehingga akan mempengaruhi nilai pasar 
perusahaan. Selain itu, CSR bukan hanya menunjukkan nama baik perusahaan 
saja, tetapi juga menjadi aspek penunjang bisnis jangka panjang. Kegiatan ini 
sudah tidak menjadi philanthropy lagi, tetapi telah mengarah pada kegiatan yang 
bersifat pembangunan berkelanjutan (Hardiyanti, 2012). Hal ini menyebabkan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan semakin berkembang dalam 
ruang lingkup penelitian akuntansi. 
 
Dari segi stakeholder, PT Lonsum perlu mengungkapkan informasi 







perusahaan telah menjadi syarat informasi, baik informasi keuangan atau 
informasi non-keuangan, untuk menjaga hubungan suatu perusahaan dengan 
 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Perusahaan yang tidak dapat memenuhi 
syarat ini akan mendapatkan dampak negatif. Salah satunya adalah mendapatkan 
citra negatif. Hal ini disebabkan tingkat kepercayaan para stakeholder sudah 
berkurang akibat perusahaan tidak dapat melakukan tanggung jawabnya dengan 
baik. 
 
Aktivitas ekonomi yang berlandaskan keadilan sosial-ekonomi 
merupakan elemen yang penting bagi perusahaan. Keadilan sosial ekonomi ini 
juga diatur dalam hukum Islam. Ahkamul iqtishadiyah maaliya merupakan salah 
satu hukum muamalah yang mengatur sumber-sumber keuangan dan 
pengeluarannya, hak-hak fakir miskin, dan hubungan keuangan antara 
pemerintah dan warga negaranya. Maqashidus syariah pada bagian memelihara 
harta juga menjelaskan tentang sistem keuangan Islam. Prinsip keuangan syariah 
mengacu pada prinsip kerelaan, tidak menzalimi dan dizalimi, hasil muncul 
bersama biaya, dan profit atau keuntungan muncul bersama risiko. Hal ini 
menekankan bagaimana harta yang dimiliki tidak dinikmati secara pribadi, tetapi 
dapat menolong orang lain. Hal inilah yang seharusnya PT Lonsum lakukan agar 
tercipta kesejahteraan bagi masyarakat. 
 
Tujuan Islam sendiri mengatur keadilan sosial ekonomi adalah membangun 
kesejahteraan sosial serta menjamin keamanan masyarakat dari kekurangan. Dalam 
maqashidus syariah, sasaran hukum Islam adalah menciptakan kemaslahatan 
manusia dan juga lingkungannya. Islam mengintegrasikan semua aspek masyarakat, 







maupun ekonomi. Hal ini berbeda dengan pandangan nilai budaya barat yang 
saat ini mendominasi dunia. Pandangan masyarakat barat menganggap agama 
adalah urusan pribadi. Ajaran Islam sendiri mengajarkan kegiatan bermasyarakat 
sehari-hari dan hal itu tercermin dalam Al-Qur’an dan As-Sunah. Islam menjadi 
panduan individu untuk berinteraksi dalam institusional dan kehidupan sosial 
termasuk dalam pengelolaan perusahaan. 
 
Berdasarkan konsep kemaslahatan, Ulama kontemporer dan pra-modern 
mengusulkan bahwa pedoman tanggung jawab sosial bagi suatu lembaga 
mengikuti kerangka ajaran Islam. Walaupun tidak ada kontradiksi antara 
kekuatan kompetitif bisnis dan komitmen yang tulus untuk memperbaiki 
masyarakat, perusahaan yang berlandaskan Islam harus memutuskan apakah 
keuntungan suatu proyek jangka panjang didapatkan dari aktivitas non-profit. 
Hal tersebut dapat menjadi alasan yang dibenarkan perusahaan dalam hal ini PT 
Lonsum ketika berhadapan dengan pemangku kepentingan. CSR sebagai salah 
satu aktivitas non-profit perusahaan perlu dioptimalkan sehingga mampu 
bersaing dengan perusahaan lain dan tidak merugikan siapapun. 
 
Maslaha mengindikasikan kebermanfaatan dan membawa kebaikan bagi 
seluruh aspek kehidupan. Hal ini menyebabkan konsep kemaslahatan sosial 
(social maslaha) ini dapat dikembangkan pada sebuah perusahaan industri. 
Kemaslahatan manusia diwujudkan dengan lima unsur pokok yang harus 
dipelihara, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kemaslahatan sosial 
atau social maslaha merupakan aktivitas yang mengacu pada kontribusi lembaga 
secara langsung untuk pembangunan sosial melalui mekanisme yang terstruktur, 







Namun, aktivitas PT Lonsum belum menciptakan kemaslahatan bagi 
masyarakat. Masalah yang sering muncul dalam perusahaan industri adalah tidak 
optimalnya mobilisasi sumber daya keuangan dalam perbaikan sosial. 
Berdasarkan hal itu, konsep sosial maslaha menjadi landasan yang baik bagi 
perusahaan industri dalam melaksanakan dan mengungkapkan CSR-nya. 
 
Kegiatan CSR di Indonesia berkembang secara positif seiring dengan 
perkembangan kondisi masyarakat. Perkembangan CSR di Indonesia telah 
mengalami peningkatan dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya unit-unit bisnis yang melaporkan praktik CSR 
dalam laporan keuangan tahunan. Berdasarkan kondisi itu, Indonesia seharusnya 
dapat menjalankan konsep kemaslahatan sosial. 
 
Praktik tanggung jawab sosial PT Lonsum yang efisien ditinjau dari 
konsep sosial maslaha diharapkan mampu membawa bisnis yang relevan dengan 
kondisi lingkungan saat ini. Praktik sosial oleh perusahaan industri juga 
diharapkan mampu memaksimalkan fungsi dan perannya dengan cara-cara yang 
islami yang berujung pada kebaikan atau kemanfaatan dan terhindarkan dari 
keburukan atau kerusakan, yang pada gilirannya yakni terealisasinya 
kemakmuran dan kesejahteraan di muka bumi dan kemurnian pengabdian 
kepada masyarakat. Dengan perealisasian nilai-nilai yang berlandaskan 
kesejahteraan sosial dalam praktik tanggung jawab sosial oleh PT Lonsum akan 
mencapai falah yang berupa kesejahteraan manusia, serta terwujudnya hayat 













Pengaplikasian  konsep  sosial  maslaha  dalam  tanggung  jawab  sosial 
 
perusahaan sangat efektif diterapkan oleh banyak perusahaan baik secara 
langsung maupun tidak, tak terkecuali PT Lonsum Kabupaten Bulukumba atau 
yang dikenal dengan nama PT Lonsum. Kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh 
PT Lonsum, walaupun seyogyanya merupakan bentuk kepedulian perusahaan 
terhadap keadaan masyarakat sekitar. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa, 
pelaksanaan CSR oleh PT Lonsum telah mulai bertransformasi pada penciptaan 
nilai kesejahteraan sosial. 
Penciptaan nilai kesejahteraan sosial dalam ranah tubuh CSR terlihat jelas 
bahwa perusahaan tidak lagi menganggap CSR sebagai sebuah beban, melainkan 
telah menjadi investasi yang menguntungkan dimasa depan. Hanya saja PT Lonsum 
belum maksimal dalam penciptaan nilai kesejahteraan bagi masyarakat, karena 
pihak perusahaan masih terfokus pada keuntungan perusahaan saja. Pernyataan 
bapak 1 tersebut sejalan dengan muatan dalam konsep sosial maslaha, yakni 
tanggung jawab sosial seharusnya tidak dianggap sebagai sebuah beban yang 
mengurangi keuntungan perusahaan akan tetapi merupakan sebuah investasi sosial 
yang akan meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan secara jangka panjang 
sehingga kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan dapat terpenuhi. 
 
Menurut pandangan Marcuse dengan teorinya masyarakat satu dimensi dan 
konsep sosial maslaha, belenggu kapitalime dalam konsep ini dibuat 









dan lingkungan, dengan turut andil didalamnya, tapi ternyata semua itu 
dilakukan hanya untuk memperoleh keunggulan kompetitif berupa nilai untuk 
memaksimalkan laba perusahaan. 
Telah jelas dimensi yang paling berperan dalam konsep ini adalah dimensi 
ekonomi, sedangkan dimensi sosial hanya meminjam dari konsep sebelumnya. 
Dengan kata lain dalam pelaksanaannya, konsep sosial maslaha dianggap 
sebagai kapitalisme lanjut ketika ditempatkan sebagai bentuk tanggung jawab 
sosial perusahaan yang hanya terfokus pada keuntungan perusahaan saja. Maka 
semestinya, perusahaan dalam hal tanggung jawab sosialnya menjadikan CSR 
sebagai tanggung jawab sosial perusahaan yang tidak hanya terfokus pada 
keuntungan perusahaan saja melainkan juga dapat menciptakan kesejahteraan 
bagi masyarakat sekitar, dan menempatkan konsep sosial maslaha sebagai 
strategi bisnis perusahaan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 
Hal yang diajukan oleh peneliti adalah berupa saran-saran dan keterbatasan 
 
yang ada, demi untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan paradigma kritis, maka 
terdapat beberapa keterbatasan didalamnya. 
Pertama, hasil penelitian ini hanya berfokus pada satu perusahaan saja dan 
waktu penelitian yang terbatas. Kedua, perusahaan hanya memberikan dua informan 
saja untuk mendapatkan gambaran kegiatan CSR perusahaan. Ketiga, untuk 
konfirmasi peneliti hanya melibatkan satu informasi masing-masing dari pihak 
pemerintah setempat dan dua informan dari masyarkat. Keempat, walaupun 







akan tetapi tidak menutup kemungkinan terjadinya bias dikarenakan sifat 
subjektivitas dari peneliti. Hasil dari wawancara, gambar dan data dari 
perusahaan dapat salah ditafsirkan, karena terdapatnya data dan fakta yang 
dianalisis berasal dari pihak ketiga (netral). Meskipun demikian, hal-hal tersebut 
seharusnya bukan menjadi suatu masalah, karena paradigma apapun yang 
digunakan oleh peneliti, tidak ada yang bebas dari bias subjektivitas. 
 
Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka 
penelitian yang akan datang diharapkan dapat melibatkan lebih banyak 
perusahaan (objek), dan informan, serta waktu yang digunakan lebih panjang. 
Untuk perusahaan sendiri, agar kiranya bisa menyediakan data dan memberikan 
keleluasaan bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 
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H. Sejak kapan PT Lonsum melaksanakan CSR? 
 
 
PT Lonsum melaksanakan CSR terhitung sejak tahun 2001. Program 
awalnya dengan pengadaan sumur bor beserta alat penunjangnya, untuk 
membantu masyarakat mendapatkan air bersih. 
 
I. Apa yang mendasari perusahan melakukan CSR? 
 
 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang CSR 
perusahaan yang ada, dan melihat kondisi masyarakat sekitar mengenai 
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang mereka butuhkan 
 
J. Apa tujuan perusahaan melakukan CSR? 
 
 
Tujuan PT Lonsum melakukan CSR, yah… bagaimana menjalin 
kerjasama dan silaturahmi dengan masyarakat sekitar dengan 
memberikan bantuan sarana yang dibutuhkan. 
  
I. Apa saja program-program CSR perusahaan selain pengadaan 
sumur bor? 
 
Kalau yang lain itu seperti membantu kelancaran pelaksanaan pendidikan 
di Bulukumba seperti pembangunan sekolah dasar di Desa Pitujung, tiga 
ruangan, bantuan buku di sekitar Balombessi, Palangisan, bantuan 
beasiswa dari SD, SMP, dan SMA yang sudah berjalan dua tahun dan 
mengadakan pelatihan terhadap guru-guru mulai dari TK, SD, SMP dan 
SMA yang hingga kini terus berjalan. 
 
J. Bagaimana prosedur pelaksanaan CSR perusahaan? 
 
 
Kalau kami disini, dananya berasal dari direksi yang kami salurkan 
melalui unit yaitu PT Lonsum Bulukumba. Jadi, dananya bukan dari 
pabrik langsung tapi dari direksi sebagai induk perusahaan 
 
K. Apakah dana untuk CSR bervariasi setiap tahun? 
 
 
Bervariasi setiap tahun sesuai dengan proposal yang diajukan ke Direksi. 
Kami dari perusahaan mengajukan proposal ke Direksi, dan dana CSR 
yang kami butuhkan tertera diproposal itu. Kami tida memiliki 
presentase tertentu untuk dana CSR perusahaan. 
 
L. Apa saja keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah 
melaksanakan CSR? 
 
Paling tidak ada perhatian masyarakat kepada perusahaan, dengan kata 
lain ada umpan baliknya. 
  
F. Apakah terdapat kerugian yang dirasakan perusahaan sejak 
melaksanakan CSR? 
 
Kalau kerugian tidak ada, kan hal itu juga sudah diprogramkan 
sebelumnya. 
 
G. Bagaimana pandangan perusahaan mengenai pelaksanaan CSR? 
 
 
Kalau menurut perusahaan, hal itu harus berkelanjutan. Dalam hal 
bantuan-bantuan perusahaan dan tanggung jawabnya pada lingkungan. 
 
H. Apakah menurut bapak pelakasanaan CSR harus dilandasi dengan 
niat? 
 
Iya harus, CSR harus dilandasi dengan niat baik untuk dilaksanakan, 
karena CSRkan merupakan program untuk membantu masyarakat sekitar 
perusahaan. Kalau sekedar hanya cari nama sajakan tidak baik. Tapikan 
yang harus dilihat itu adalah manfaatnya. 
 
I. Bagaimana tanggapan bapak terhadap banyaknya perusahaan yang 
menganggap CSR sebagai beban yang mengurangi laba perusahaan? 
 
Kalau kami tidak menganggap itu sebagai beban, tapi kami menganggap itu 
sebagai kerjasama dan umpan balik bagi masyarakat. Hal ini dapat dijadikan 
oleh perusahaan sebagai investasi masa depan yang menjanjikan. 
  
B Apakah perusahaan memiliki mitra dalam pelaksanaan CSRnya? 
 
 
Perusahaan sudah bermitra dengan pemerintah setempat, yang kami ajak 
untuk ikut berpartisipasi. 
 
C Apakah pihak masyarakat ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan 
program CSR yang dilakukan oleh PT. Lonsum? 
 
Dalam pengelolaan CSR yang dilakukan oleh pihak perusahaan, kami 
berupaya untuk melibatkan pemerintah masyarakat dan tokoh masyarakat 
itu sendiri. Hanya saja tidak semua masyarakat dan tokoh masyarakat 
terjun langsung dalam proses pengawasan tersebut, ada perwakilan dari 
masyarakt itu sendiri tetapi secara tidak langsung masyarakat ikut serta 
dalam pengawasan suatu kegiatan tersebut yang kami lakukan. 
 
D Apa saja keuntungan yang diperoleh masyarakat setelah perusahaan 
melaksanakan CSR? 
Dari masyarakat sendiri telah merasakan manfaat dengan keberadaanya 
PT Lonsum di desa mereka dengan mempekerjakan masyarakat di 
perusahaan sehingga dapat meringankan beban mereka. 
 
E Bagaimana prosedur dalam pelaksanaan CSR di PT Lonsum? 
 
Kalau di PT Lonsum sendiri, kami terjun langsung pada masyarakat 
dalam mengajak masyarakat setempat untuk ikut berpartisipasi. 
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E. Sejak kapan perusahaan melaksanakan CSR? 
 
 
Kami mulai melakukan CSR tahun 2001, yaitu pengadaan sumur bor 
dibeberapa desa disekitar sini. 
 
F. Apa saja program-program CSR yang telah dilakukan oleh 
perusahaan? 
 
Kalau dari kami itu program-program CSRnya seperti melaksanakan 
program CSR dibeberapa desa seperti sumur bor di Desa Bontominasa 
dan Desa Tibona, bantuan untuk sekolah-sekolah, perbaikan jalan di 
sekitar area perkebunan karet, bantuan kepada masyarakat tidak mampu 
dan sumbangan terhadap pembangunan masjid di Kec. Ujung Loe, serta 
bantuan kepada tenaga honorer. 
 




F. Ada pemberian bantuan kesekolah-sekolah juga, kami menamainya bina 
pendidikan. Bentuk programnya itu kami berikan apa yang mereka minta, 
  
dengan cara mendatangi setiap sekolah yang ada disekitar sini kemudian 
kami tanya apa yang mereka butuhkan. Hal ini kami lakukan untuk 
menghindari jangan sampai apa yang kami berikan ternyata sudah ada. 
Biasanya ada yang minta lab komputer, LCD untuk ruang rapatnya, 
komputer, alat peraga, printer dan lain sebagainya. Kalau untuk TK 
biasanya mereka minta alat permainan, seperti ayunan. Kami juga suadah 
buatkan gedung TPA yang berlokasi di Balambessi sebanyak 2 petak, 
anggarannya sebesar Rp. 56 juta. Jadi 1 bangunan itu 2 petak. 
 
G. Untuk masjid, biasanya kami berikan bantuan seperti karpet, toak masjid, 
ampli, speaker, al-qur’an, kipas angin dan ada juga yang minta 
dihalamannya dibuatkan paving blok. Yah… tergantung apa yang 
mereka minta dan butuhkan. 
 
H. Pembuatan sumur bor itu kami lakukan sebanyak dua kali. Untuk satu 
sumur itu anggarannya ratarata Rp 18 juta. Pada tahun 2014 kami 
melanjutkan pembuatan sumur bor untuk masyarakat. 
 
B. Apakah pelaksanaan CSR perusahaan disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat atau sesuai dengan keinginan perusahaan? 
 
Kami memberikan bantuan kepada masyarakat itu sesuai dengan apa 
yang mereka butuhkan. Biasanya kami terjun dulu kepada masyarakat 
untuk tau hal-hal apa saja yang mereka buthkan, hal ini untuk 
mengimdari jangan sampai apa yang kami berikan ternyata sudah ada 
  
C. Apa saja keuntungan yang diperoleh masyarakat setelah perusahaan 
melaksanakan CSR? 
manfaat CSR (Corporate Sosial Responsibility) bagi masyarakat yaitu 
dapat mengembangkan diri dan usahanya sehingga sasaran untuk 
mencapai kesejahteraan tercapai. 
 
 Bagaimana prosedur dalam pelaksanaan CSR di PT Lonsum? 
Perusahaan itu sering menyumbang kepada masyarakat, seperti 
pemberian bingkisan pada bulan ramdhan. Tapi kalau yang ini 
perusahaan terjung langsung kepada masyarakat, seperti halnya juga 
pembuatan sumur bornya itu langsung kepada masyarakat. 
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2. Apakah benar PT Lonsum melaksanakan CSR pada tahun 2001? 
 
 
Iya, memang benar pabrik gula itu mulai mengadakan CSR pada tahun 
2001. Program pertamanya itu pembuatan sumur bor. 
 
3. Apakah benar PT Lonsum membantu masyarakat dalam hal 
pengadaan sumur bor? 
 
Memang benar perusahaan melakukan itu, tapi kurang maksimal karena 
sumur bornya itu sudah tidak berfungsi sekarang. perusahaan hanya 
membuat saja tapi tidak didampingi, sumur bornya saja sekarang tidak 
dipakai. Masyarakat sekarang, masih minta yang seperti itu. Karena 
program-programnya selama ini hanya berputar-putar sekitaran kegiatan 
itu saja. 
  
 Apa saja program-program yang sudah dilaksanakan oleh 
perusahaan pada masyarakat? 
 
PT Lonsum itu sering menyumbang kepada masyarakat, seperti pemberian 
bingkisan pada bulan ramadhan. Tapi kalau itu tidak konfirmasi kepada kami 
sebagai pemerintah, tapi perusahaan itu langsung terjun kelapangan 
(masyarkat). Seperti juga sumur bornya itu tidak ada pemberitahuan 
kepemerintah, jadipi baru ditau kalau ada sumur bornya perusahaan. 
 
b. Apakah kerjasama perusahaan sudah bagus? 
 
 
Kerjasamanya kepada masyarakat dan pemerintah itu lumayan bagus 
 
 
c. Apa harapan bapak untuk pelaksanaan CSR PT Lonsum 
kedepannya? 
 
Kalau saya sendiri, mudah-mudahan tidak terjadi sengketa/konflik baru 
seperti yang saya katakan sebelumnya. Pabrik gula juga harus lebih 
memasyarakatlah 
 
d. Menurut bapak apakah pengelolaan dana CSR untuk kesejahteraan 
bersama sudah efektif? 
Kalau masalah dananya sih masih menjadi tanda tanya besar yah.. bagi 
warga masyarakat bulukumba sendiri hal ini dikarenakan dana CSR 
perusahaan tidak dikelola oleh daerah, namum dikelola oleh pusat karena 
belum adanya regulasi pengelolaan dana CSR di daerah. 
  
c. Bagaimana manfaat dari pelaksanaan CSR PT Lonsum yang 
dirasakan sekarang? 
PT Lonsum masih dianggap sebagai perusahaan yang tidak memberikan 
manfaat yang jelas bagi masyarakat sekitar perusahaan. 
d. Bisa bapak jelaskan lebih lanjut kenapa PT Lonsum masih dianggap 
tisak memberikan manfaat yang jelas bagi masyarakat? 
 
Begini yah.. Seharusnya pihak Lonsumlah yang memperbaiki akses jalan 
yang rusak disekitar wilayah perusahaan, kan itu termaksud akses jalan 
yang tiap hari dilalui oleh pihak perusahaan. Tapi toh nyatanya jalanan 
masih banyak yang berlubang dan pihak lonsum sepertinya tidak 
menghiraukan masalah tersebut. 
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d. Apakah benar pabrik gula Takalar pernah membuat sumur bor 
didesa ini? 
 
Iya, ada itu sumur bornya. Tapi tidak tau kapan pembuatannya, masih ada 
itu sampai sekarang. 
e. Bagaimana hubungan timbal balik pihak perusahaan dengan 
masyarakat yang sekarang bapak rasakan? 
Perusahaan adalah pemilik modal, mereka berbisnis dan untuk itu 
perusahaan harus share keuntungan dia untuk masyarakat. Dari yang 
simpel, misalnya perusahaan dimintai sumbangan sponsor kegiatan 
mahasiswa, pembangunan masjid, dan sebagainya. 
 
f. Apakah menurut bapak pelakasanaan CSR harus dilandasi dengan 
niat? 
 
Untuk pengelolaan tanggung jawab sosial pihak perusahaan seharusnya 
melandasinya dengan niat sehingga perusahaan tidak lagi terlalu terfokus 
hanya kepada kegiatan ekonomi dan produksi yang mereka lakukan, agar 
  
tidak melupakan keadaaan masyarakat di sekitar wilayah beroperasinya 
dan juga tidak melupakan aspek-aspek kelestarian lingkungan. 
 
D. Bagaimana peran CSR di lingkungan sekitar perusahaan? 
 
Masih sangat kurang, seharusnya selain menghasilkan keuntungan, pihak 
perusahaan juga seharusnya membantu memecahkan masalah-masalah 
sosial masyarakat, karena perusahaan secara tidak langsung ikut 
menciptakan masalah tersebut. 
 
E. Apa saja manfaat CSR yang bapak dan masyarakat rasakan? 
 
kami mengakui manfaat dari keberadaan PT Lonsum di daerah kami 
karena dengan keberadaan perusahan tersebut banyak masyarakat telah 
mampu menyekolahkan anak-anak mereka serta mereka juga dapat 
membangun rumah sendiri dengan hasil upah yang mereka dapat, dan 
tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat terbantu dengan keberadaan 
perusahaan tersebut. 
 
F. Apakah betul bahwa pihak perusahaan pernah melakukan kegiatan 
sosial seperti kegiatan pemberdayaan masyarakat? 
Yah, memang benar pihak perusahaan pernah melakukan kegiatan 
pemberdayaan yang ditujukan kepada mereka yang kurang memiliki 
akses ke sumber daya pembangunan. 
 
G. Bisa bapak jelaskan bagaimana manfaat yang dirasakan dari 
kegiatan pemberdayaan tersebut? 
kalau saya perhatikan yah, kegiatan tersebut hanya semata-mata untuk 
melaksanakan kewajiban perusahaan saja bukan karena ingin betul-betul 
membantu kami dan masyarakat lainnya. nah.. kami juga merasa tidak 
  
dipedulikan lagi padahal kan seharusnya pihak perusahaan juga ikut 
membantu masyarakat yang mayoritas karyawan diperusahaan itu 
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E. Apakah kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan sudah efektif? 
Menurut saya belum efektif yah.. karena sekarang kan variasinya sudah 
sangat kompleks dan beragam, sehingga hanya ditujukan pada 
pemberdayaan komunitas yang lebih signifikan. sedangkan praktik bisnis 
perusahaan yang sangat masif, eksploitatif, dan ekstraktif akan 
mempengaruhi keseimbangan alam dan sosial. Sehingga seharusnya 
bisnis harus bertanggung jawab terhadap perubahan keseimbangan 
tersebut sebagai akses dari praktik bisnis yang dilakukannya. 
 
F. Lalu menurut ibu apa yang seharusnya perusahaan lakukan agar 
kegiata CSR mereka bernilai positif untuk masyarakat sekitar? 
Menurut saya kan kewajiban-kewajiban sebuah organisasi atau 
perusahaan itu tidak lain untuk melindungi dan memberi kontribusi 
kepada masyarakat maupun lingkungan sekitar dimana ia beroperasi 
  
F. Apakah betul bahwa pihak perusahaan pernah melakukan kegiatan 
sosial seperti kegiatan pemberdayaan masyarakat? 
iya betul, kami juga diberikan beberapa fasilitas penunjang dalam 
kegiatan pemberdayaan tersebut, seperti baju persatuan, alat tulis untuk 
mencatat arahan yang diberikan dan masih ada beberapa tapi saya sudah 
lupa karena maklum yah.. itu sudah lumayan lama 
 
G. Apa yang ibu peroleh dari hasil pemberdayaan tersebut? 
 
Bagaimana yah.. kalau dulu memang yah.. saya merasa kegiatan tersebut 
hanya untuk kepentingan perusahaan saja. Karena kalau di fikir-fikir jika 
kegiatan itu untuk kepentingan masyarakat seharusnya berdampak 
sampai sekarang, nah.. sedangkan yang kami rasakan sekarang itu malah 
tambah susah gitu loh 
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Wawancara dengan Bapak Ikhsan selaku Aparat Pemerintah sebagai salah 
 
satu yang mengetahui tentang kegiatan CSR PT Lonsum 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
